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ABSTRAK

Pitri Ekayanti. 2023. Deskripsi Literasi Matematika Dalam Menyelesaikan Soal
PISA Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi
Mulawakkan Firdaus dan Pembimbing Il Erni Ekafitria Bahar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik siswa kelas VI11.9 SMP Negeri 2 Takalar. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang
digunakan yaitu angket gaya belajar, tes kemampuan literasi matematika berupa
soal PISA level 3 konten shape and space dan pedoman wawancara. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI11.9 SMP Negeri 2 Takalar sebanyak 3 siswa
yang terdiri dari 1 siswa dengan gaya belajar visual, 1 siswa dengan gaya belajar
auditori, dan 1 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Teknik Analisis yang
digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi matematika siswa kelas
VI11.9 SMP Negeri 2 Takalar dalam menyelesaikan soal PISA dengan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik masih tergolong sedang hingga rendah, yaitu: (1)
Siswa dengan gaya belajar visual mampu menyelesaikan soal PISA level 3 dengan
kemampuan dapat menafsirkan dan menggunakan rumus berdasarkan sumber
informasi yang diketahuinya. (2) Siswa dengan gaya belajar auditorial dalam
menyelesaikan soal PISA level 3 dapat merumuskan masalah dan menafsirkan
kembali hasil penyelesaian tetapi tidak mampu dalam menerapkan konsep. (3)
Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu merumuskan masalah, mampu
menyusun strategi penyelesaian dan mengaplikasikannya, serta mampu
menyimpulkan dan menafsirkan kembali hasil penyelesaian dengan baik dan benar

Kata Kunci: Deskripsi, Kemampuan Literasi Matematika, Gaya Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal diperlukan dalam kehidupan
manusia. Di era perkembangan zaman saat ini, kita dituntut menjadi lebih baik
setiap harinya, ini membuat pola pikir kita berubah seiring berkembangnya
zaman. Pendidikanlah yang berperan mengarahkan pola pikir seseorang ke
arah yang lebih baik. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi orang yang berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri
serta beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan
merupakan suatu cara dalam membentuk kemampuan seseorang dalam
menggunakan akal dan pikirannya sebagai jalan dalam menghadapi masalah
yang timbul di masa yang akan datang. Dapat dikatakan bahwa Pendidikan
merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan manusia yang dirancang untuk

mencapai suatu tujuan.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib diharapkan tidak
hanya membekali siswa dengan kemampuan untuk menggunakan perhitungan
atau rumus dalam mengerjakan soal tes saja akan tetapi juga mampu
melibatkan kemampuan bernalar dan analitisnya dalam memecahkan masalah
sehari-hari (Rosalia Hera Novita Sari, 2015), bahkan sampai jenjang perguruan
tinggi. Matematika sulit dilepaskan dalam lingkup pembelajaran karena

berperan dalam kehidupan dan IPTEK. Hal ini sejalan dengan pemaparan



(Hakim dkk, 2020) bahwa Matematika sebagai queen of science untuk

perkembangan IPTEK.

Salah satu jenis literasi adalah literasi matematika. Tiga kata kunci yang
adalam literasi matematika adalah merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan.
Menurut pendapat (Annisa dkk, 2021) literasi matematika merupakan
kemampuan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, menafsirkan
matematika meliputi konsep, prosedur, fakta dan angka dalam kehidupan
sehari-hari. Literasi adalah salah satu hal yang penting bagi seseorang dalam
menjalani kehidupan sehari-hari di bumi ini, apalagi di era sekarang ini yang
sangat memerlukan pengetahuan tentang literasi. Literasi adalah kemampuan
seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari dalam masyarakat dimana
mampu untuk menerima, mengelolah, menyelesaikan masalah dan bisa
mengkomunikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki (Hanun dkk, 2020).
Maka dari itu seorang siswa sangat perlu untuk bisa mempunyai kemampuan
literasi yang memadai agar dapat memahami, mengelolah konsep matematika
yang diketahui, menemukan penyelesaian dari masalah, serta mampu

menerangkan jawaban dari penyelesain dari masalah tersebut.

Kemampuan literasi matematis sangat penting karena dalam kehidupan
sehari-hari kegiatan yang dialami manusia banyak sekali yang berkaitan
dengan matematika, yang memerlukan pemahaman literasi dalam
menyelesaikannya. Dimana literasi matematika dapat membantu seseorang
untuk memahami peran atau kegunaan matematika di dalam kehidupan sehari-

hari (Siti Makhmudah, 2018).



Dalam kehidupan yang selalu berkembang seseorang tidak hanya
cukup mempunyai kemampuan matematika saja tetapi hal yang terpenting
bagaimana menggunakan kemampuan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan matematika harus diikuti dengan kemampuan literasinya
karena peran literasi matematika sangat berguna untuk mempersiapkan siswa
dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. (Kusumah,
2012) mengemukakan bahwa dalam hidup di abad modern ini, semua orang
perlu memiliki literasi matematis untuk digunakan saat menghadapi berbagai
permasalahan, karena literasi matematis sangat penting bagi semua orang

terkait dengan pekerjaan dan tugasnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya literasi matematis ini, ternyata belum diikuti dengan
prestasi siswa Indonesia dimata dunia. Penguasaan literasi matematis siswa
Indonesia jauh dari yang diharapkan. Literasi matematika siswa di indonesia
masih tergolong pada kategori rendah. Pencapaian kemampuan literasi
matematika siswa di indonesia belum ada yang mencapai level tertinggi yaitu
pada level 6. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilaporkan oleh programme
for International Student Assessment (PISA). PISA adalah kegiatan untuk
mengatur prestasi dalam bidang kemampuan sains, matematika dan membaca
pada anak yang berumur 15 tahun setiap tiga tahun sekali. Indonesia terlibat
mengikuti PISA sejak Tahun 2000 dengan mendapat hasil dari kemampuan
literasi matematika dengan nilai rata-rata 367 dengan peringkat 39 dari 41

peserta. Tahun 2003 hasil PISA untuk negara Indonesia dengan nilai rata-rata
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360 dengan peringkat 38 dari 40 peserta. Selanjutnya di tahun 2006, 2009,
2012, 2015, 2018 (Noviyana & Murtiyasa, 2020). Data dari survey PISA 2018
Indonesia mendapat nilai rata-rata 379 yang berada dibawah skor rata-rata
OECD yaitu 489 sehingga menempatkan Indonesia dengan peringkat 73 dari
79 peserta (Qadry & Aynul, 2022). Indonesia masih berada pada peringkat
yang terbilang rendah dimana itu tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya. Nilai yang masih rendah pada literasi matematika disebakan
karena siswa di Indonesia yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal

literasi.

Rendahnya literasi matematika juga dikemukakan oleh (Lutfianto dkk,
2013) yang mengungkapkan bahwa kegagalan siswa mengerjakan soal PISA
terletak pada saat mereka memperoleh hasil secara matematis, yang kemudian
tidak dilanjutkan sampai pada tahap menafsirkannya ke dalam situasi/konteks
yang diinginkan soal. Sedangkan menurut penelitian (Anisah dkk, 2011) bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal model PISA
pada konten bilangan (Quantity) masih belum begitu baik, hanya sebagian
siswa saja yang bisa menggunakan kemampuan penalaran matematisnya untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan pada soal tersebut.

Melihat penting dan rendahnya kemampuan literasi matematika di
Indonesia, maka perlu adanya tindakan untuk meningkatkan hal tersebut.
Upaya yang dilakukan dapat melalui penerapan model atau strategi dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Ada 3 gaya belajar,
yaitu gaya belajar audio, visual, dan kinestetik (V-A-K). pembelajaran visual

menggunakan indera untuk membantu mereka belajar, pembelajaran auditori
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menngunakan kemampuan auditori untuk memudahkan proses pembelajaran
agar mudah menerima materi yang diajarkan dengan tanya jawab, dan gaya
belajar kinestetik yang menggunakan fisika sebagai alat belajar yang optimal
(Aula, 2018). Gaya belajar ini perlu diperhatikan guna mengembangkan diri
secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dimana
gaya belajar yang dimiliki setiap siswa itu berbeda-beda, ada siswa yang lebih
cepat mengerti pelajaran dengan berdiskusi, ada juga yang dengan menulis,
membaca dan sebagainya. Selain itu dengan mengetahui gaya belajar siswa
guru dapat memberikan strategi pembelajaran yang efektif. Dalam
penelitiannya mengatakan bahwa setiap siswa mempunyai keunikannya
sendiri, perlu di perhatikan bahwa gaya belajar siswa mempengaruhi
bagaimana siswa memproses informasi yang di dapatkannya (Furgon dkk,

2021).

Metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
kemampuan dan pemahaman siswa. (Azrai & Sulistianingrum, 2017)
mendefinisikan gaya belajar merupakan cara-cara yang lebih di sukai
seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu
informasi. Selain itu, menurut (Ghufron & Risnawita, 2014) gaya belajar
merupakan cara Yyang dibangun oleh masing-masing individu untuk
berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi yang baru melalui
persepsi yang berbeda. Gaya belajar adalah metode belajar yang dilakukan
setiap siswa sesuai dengan kesukaannya karena dimana setiap siswa memiliki
keunikan tersendiri dalam belajar dan tidak sama (Chania dkk, 2020). Maka

dari itu pentingnya bagi siswa untuk mengetahui gaya belajar yang tepat bagi
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dirinya agar lebih mudah dalam memahami dan menguasai suatu materi yang
dipelajari atau yang diberikan oleh guru. Begitupun sebaliknya seorang guru
perlu untuk mengetahui gaya belajar dari siswanya masing-masing agar lebih
mudah mengatur strategi dalam mengajar, sehingga siswa bisa mendapatkan

hasil belajar yang maksimal.

Selain itu kajian beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji
pentingnya kemampuan literasi matematis siswa untuk dikaji, yaitu hasil
penelitian dari (Syahwahid & Putrawangsa, 2017) menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar
Auditori dan Kinestetik berada pada level 4, dan gaya belajar Visual masih
berada pada level 3, sedangkan pada penelitian (Edimuslim dkk, 2019)
menunjukkan bahwa siswa pada gaya belajar visual masih kesulitan dalam
menyatakan masalah matematika kedalam bentuk matematika, siswa
dengan gaya belajar auditori belum mampu dalam penggunaan bahasa dan
simbol, kemudian pada gaya belajar kinestetik siswa belum mampu dalam
memenuhi indikator komunikasi, matematisasi, dan strategi pemecahan
masalah. Pada penelitian (Allinda Hamidah, 2018) menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar visual dan
auditorial mampu pada level 5 sedangkan siswa dengan gaya belajar

Kinestetik hanya mampu pada level 4.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika
di SMP Negeri 2 Takalar didapatkan informasi bahwa kemampuan
matematika siswa tergolong rendah, utamanya dalam memahami konsep

matematika dan menyelesaikan soal berbentuk cerita. Siswa cenderung



kesulitan mengenai pemahaman soal cerita atau konteks dalam soal, karena
jika siswa diberikan masalah matematis sudah bisa mengidentifikasi unsur
diketahui dan ditanyakan, namun masih ada beberapa siswa yang
kebingungan dalam memodelkan ke dalam bentuk persamaan matematika,
hal itu dilihat dari hasil ulangan harian siswa. Sebagian siswa juga kurang
menyadari alasan mereka dalam memilih rumus ataupun strategi yang
mereka pakai dalam menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut terlihat dari

cara siswa dalam mengerjakan soal pada gambar berikut.

| $ diketahil uamue BPOMNEr S€¢acang
Adaiak L6 kahun Aghl . "o, darl et Ao,
Selarant- ke WMUE keduanio Sd8Tak WS
kohun, Méla amw bauney tade O kahun
Vano akan datars adalah

Jowap >

di kekakai= wmwt  leduanYs  agalah HS
Wb beaU by S takun @K Wial & haa
5

di banyaan = boury PORWIO o Lalun 42 defan <

Renyoesaians o + lo kahun seme=6a pohun
Yali uaur e untY [0 bahidn Yand | akan

datand 0 dalaly Eg ahun.

Gambar 1.1 Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Seiring dengan masalah dan fakta yang ada, peneliti mencoba untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMP ditinjau dari
gaya belajar. Peneliti ingin melakukan penelitian di SMP, karena masih
terdapat fakta bahwa kemampuan literasi matematika siswa SMP masih
terbilang rendah. Hal ini terbukti dalam penelitian (Masfufah & Afriansyah,
2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di

SMP masih rendah dalam menjawab soal jenis PISA, sehingga sangat perlu
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untuk membiasakan siswa untuk diberikan soal dengan jenis PISA. Menurut
(Nuurjannah dkk, 2018) kemampuan literasi matematika di SMP masih
rendah karna siswa belum terbiasa dalam mengerjakan soal dalam bentuk

kontekstual yang sangat membutuhkan penalaran yang logis dan solutif.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Deskripsi literasi matematika Ditinjau Dari

Gaya Belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang , peneliti merumuskan

masalah yaitu:

1. Bagaimana Deskripsi Literasi Matematika Siswa SMP kelas VIII yang
bergaya belajar visual?

2. Bagaimana Deskripsi Literasi Matematika siswa SMP kelas VIII yang
bergaya belajar auditori?

3. Bagaimana Deskripsi Literasi Matematika siswa SMP kelas VIII yang

bergaya belajar kinestetik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan Literasi Matematika siswa SMP kelas VII1 yang
bergaya belajar visual.
2. Untuk mendeskripsikan Literasi Matematika siswa SMP kelas VIII yang

bergaya belajar auditorial.
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3. Untuk mendeskripsikan Literasi Matematika siswa SMP kelas VIl yang

bergaya belajar kinestetik.

D. Batasan Istilah
1. Literasi Matematika
Literasi matematika yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
kemampuan siswa dalam merumuskan, menggunakan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan suatu permasalahan
serta mampu mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika.
2. Gaya belajar
Gaya belajar yang dimaksud pada penlitian ini yakni gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik.
a. Gaya belajar Visual
Siswa dengan gaya belajar Visual cenderung fokus pada
penglihatan. Belajar dengan gaya belajar visual menggunakan indra
penglihatan dalam mengamati dan memperoleh informasi dalam suatu
pembelajaran.
b. Gaya belajar Auditorial
siswa dengan gaya belajar Auditori ini mengandalkan indra
pendengaran dalam menangkap informasi.
c. Gaya belajar Kinestetik
Gaya belajar yang satu ini akan mudah mengingat informasi
dengan langsung mempraktekkannya dibanding hanya dengan

mendengarkan atau membaca teori.
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Soal PISA
Berdasarkan data dan fakta kemampuan literasi matematika siswa
Indonesia pada umumnya dan siswa SMP negeri 2 Takalar pada khususnya
masih tergolong rendah, sehingga peneliti berinisiatif hanya menggunakan soal

PISA level 3 saja.

Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk
meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai
pihak antara lain:
a. Sekolah
Sebagai bahan masukan atau pertimbangan dalam penyempurnaan
proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
kemampuan literasi matematika siswa.
b. Guru
Guru mampu menggunakan untuk mengetahui gaya belajar
disetiap siswanya sehingga diharap mampu memberikan pembelajaran
berdasarkan gaya belajar siswa.
c. Siswa
Siswa diharapkan mampu mengetahui gaya belajarnya sendiri
sehingga lebih mudah pada pemecahan masalah matematika.
d. Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian

yang dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai
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calom guru tentang bagaimana sistem pembelajaran dan kemampuan
literasi matematika siswa di sekolah. Sebagai bahan pertimbangan bagi
peneliti berikutnya yang berminat menyelidiki hal-hal yang relevan dalam

penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Literasi Matematika
Literasi matematika menurut PISA 2015 didefinisikan sebagai berikut:

Mathematical literacy is an individual’s to formulate, employ and interpret
mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and
using mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain
and predict phenomena. It assists individuals to recognize the role that
mhatematics plays in the world and to make the well-founded judgements and
de cisions needed by constructive, engaged and reflective citizens (OCED,
2016)

Maksud dari definisi diatas yaitu tentang keterlibatan seorang siswa

dalam matematika dimana keterlibatan itu meliputi penalaran matematik dan
penggunaan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.

Selanjutnya (Indrawati, 2020) mengemukakan bahwa literasi
matematika adalah kemampuan untuk merumuskan, menerapkan dan
menafsirkan matematika dalam berabgai konteks, termasuk penerapan konsep
matematika, prosedur, fakta, alat, dan menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan pernyataan Indrawati (OECD, 2013)
mengemukakan bahwa kemampuan literasi juga mencakup penalaran
matematis dan kemampuan menggunakan konsep-konsep matematika,
prosedur, fakta dan fungsi matematika untuk menggambar, menjelaskan dan

memprediksi suatu fenomena. Konsep matematika dalam literasi matematika

12
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digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan
masalah yang dihadapi, khususnya masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih sederhana, (Ojose, 2011) berpendapat bahwa literasi
matematika merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan
dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian ini,
seseorang yang memiliki kemampuan literasi yang baik akan memiliki
kesadaran akan konsep-konsep mana yang relevan dengan fenomena atau
masalah yang sedang dihadapinya. Dari kesadaran tersebut kemudian
dilanjutkan dengan menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan
konsep matematika.

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, (Stecey & Tuner, 2015)
mendefinisikan literasi dalam konteks matematika adalah untuk memiliki
kekuatan untuk menggunakan pemikiran matematika dalam pemecahan
masalah sehari-hari agar lebih siap dalam menghadapi tantangan kehidupan.
Pemikiran matematika yang dimaksud adalah pola pikir pemecahan masala,
menalar secara logis, mengkomunikasikan dan menjelaskan. Pola pikir ini
dikembangkan berdasarkan konsep, prosedur, serta fakta matematika yang
relevan dengan masalah yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum pendapat-pendapat di atas menekankan pada hal yang
sama Yyaitu bagaimana menggunakan pengetahuan matematika guna
memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari secara lebih
baik dan efektif. Dalam proses pemecahan masalah ini, siswa yang memiliki

literasi matematika yang baik akan menyadari atau memahami
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konsep matematika mana yang relevan dengan masalah yang dihadapinya.
Dari kesadaran ini kemudian berkembang pada bagaimana merumuskan
masalah tersebut kedalam bentuk matematisnya untuk kemudian di
selesaikan. Proses ini meliputi kegiatan mengeksplorasi, menghubungkan,
merumuskan, menentukan, menalar, dan proses berpikir lainnya. Proses
berpikir ini dapat dikategorikan menjadi 3 proses utama yaitu merumuskan,
menggunakan dan menginterpretasikan. Dengan demikian, kemampuan
literasi matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan matematika
dalam berbagai konteks pemecahan masalah kehidupan seharo-hari secara
efektif.

Dalam penelitiannya, Ada 3 indikator literasi matematika, (Purwanti
dkk, 2021) yaitu:
a. Merumuskan masalah
b. Menerapkan konsep
c. Menafsirkan hasil penyelesaian

Indikator literasi matematika diatas kemudian dikembangkan dalam
beberapa sub indikator literasi matematika untuk menunjukkan kemampuan
literasi matematika siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:



15

Tabel 2.1 Tabel indikator literasi matematika

No Indikator literasi Sub Indikator
Matematika
1 Merumuskan Mengidentifikasi aspek aspek matematika

dalam permasalahan.

Masalah Menejermahkan suatu soal kedalam bahasa
matematika  atau  representasi  secara
matematika dengan menggunakan symbol,
ganbar, atau pemodelan yang sesuai.

2 Menerapkan Merancang strategi untuk menemukan solusi
matematika.

Konsep

Menerapkan konsep-konsep matematika yang
diperlukan selama proses menemukan solusi
dengan cara representasi geometris serta
menganalisis data.

3 Menafsirkan hasil | Menafsirkan kembali hasil akhir pemecahan
masalah dengan konteks

Menyimpulkan hasil penyelesaian masalah
yang paling tepat.

penyelesaian

(Sumber: Nurul aynul, 2022)

Kemampuan Literasi Matematika

Kemampuan literasi matematika sangat penting untuk dimiliki oleh
siswa karena, dapat membantu siswa menggunakan matematika dalam
kehidupan nyata, menggunakan metode yang efisien untuk pemecahan
masalah, melakukan penilaian apakah hasil yang diperoleh masuk akal serta
menganalisis  situasi dan  menarik  kesimpulan  (Rismen  dKkk,
2022). Literasi matematika juga menuntut siswa untuk mengkomunikasikan
dan menjelaskan fenomena yang dihadapinya dengan konsep matematika. Hal
ini sejalan dengan definisi literasi matematika yang merupakan kapasitas
individual untuk memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan

matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan meliputi penalaran
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matematika dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.

Adapun dalam peneitian (Kusniati, 2018) yang menyatakan bahwa
literasi matematis dapat ditinjau dari 4 aspek kemampuan, yakni: Aspek
pemahaman, penalaran, penerapan, dan komunikasi. Sesuai dengan definisi
literasi matematis dan kompetensi literasi matematis yang telah dipaparkan
sebelumnya maka peneliti menentukan 4 aspek penelitian literasi matematis
didasarkan pada definisi literasi dan kompetensi literasi matematis yang
dijelaskan sebagai berikut:

1) Aspek pemahaman, yang didasarkan pada kompetensi matematisasi
(mathematising) yaitu kemampuan untuk memahami matematika
berdasarkan konsep dan mampu menguraikan masalah matematika dalam
berbagai konteks. Siswa dikatakan memahami suatu konsep jika siswa
mampu mengemukakan atau menjelaskan konsep matematika yang
diperolehnya berdasarkan kata-kata sendiri dan tidak sekedar menghapal.

2) Aspek penalaran, yang didasarkan pada kompetensi penalaran dan
argument (reasoning dan argument) yakni kemampuan pelajar untuk
berpikir secara logis, jangkauan berpikir yang jauh guna memecahkan
masalah matematika. Kemampuan penalaran matematis membantu siswa
dalam menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun
gagasam baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam
matematika.

3) Aspek penerapan, yang didasarkan pada kompetensi merumuskan strategi

untuk memecahkan masalah (devising strategies for solving problems)
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yakni kemampuan pelajar untuk mempraktikkan berdasarkan konsep yang
telah dipahami sebagai bahan dasar untuk memecahkan masalah
matematika. Penerapan bukan hanya sekedar aktivitas untuk
mempraktikkan, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan siswa
berdasarkan pemahaman matematis yang telah diperoleh.

4) Aspek komunikasi, yang didasarkan pada kompetensi komunikasi
(communication) yakni kemampuan pelajar untuk menghubungkan satu
masalah ke masalah lain dan mampu menjelaskannya kepada orang lain
bagaimana menggunakan atau menangani masalah matematika dalam
bentuk lisan maupun tulisan.

PISA

PISA merupakan salah satu asessmen berskala internasional yang
menilai kemampuan literasi - matematika siswa (Mansur, 2018). PISA
dilaksanakan secara reguler sekali dalam tiga tahun sejak tahun 2000 untuk
mengetahui literasi siswa usia 15 tahun dalam matematika, sains, dan membaca

(Johar, 2012). Hal-hal yang dinilai dalam studi PISA meliputi literasi

matematika, literasi membaca, dan literasi sains (Wardhani & Rumiati, 2011).

PISA menstransformasikan prinsip-prinsip literasi matematika menjadi tiga

komponen yaitu komponen konten, proses dan konteks (Wardhani & Rumiati,

2011).

Menurut (Wardhani & Rumiati, 2011) Komponen konten dimaknai
sebagai isi atau materi matematika yang dipelajari di sekolah. Komponen
proses dimaknai sebagai langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan

suatu permasalahan dalam situasi tertentu dengan menggunakan matematika
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sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan. Komponen konteks
adalah situasi yang terbagi dalam suatu permasalahan. Materi yang diujikan
dalam komponen konten meliputi perubahan dan keterkaitan, ruang dan
bentuk, kuntitas dan ketidakpastian data. Materi yang diujikan dalam
komponen proses meliputi mampu merumuskan masalah secara sistematis,
mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika dan
mampu menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses
matematika. Materi yang diujikan dalam komponen konteks meliputi pribadi,
pekerjaan, sosial dan ilmu pengetahuan.

Kemampuan literasi matematika siswa Indonesia di PISA belum ada
yang mencapai level tertinggi 6. Anak Indonesia di PISA yang tidak mencapai
level 2 sebanyak 76%, level minimal keluar dari kategori low archievers dan
jumlah anak yang mencapai level tertinggi 5 hanya 0,3% (Baswedan, 2014).
Hasil PISA yang rendah disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut (Purnomo
& Dafik, 2015) salah satu faktor penyebabnya adalah siswa Indonesia pada
umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik
seperti soal-soal PISA. Hal ini dapat dilihat dari soal-soal yang diberikan guru
dikelas, umumnya guru menyajikan soal rutin dan jarang dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari.

Berikut level literasi matematika siswa dalam PISA pada tabel 2.1 di
bawah ini:

Tabel 2.2 Level Literasi Matematika Siswa dalam PISA

Level Deskriptif

1 e Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang
umum serta semua infromasi yang relevan tersedia pertanyaan
yang jelas.
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Level

Deskriptif

Siswa mampu mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan
prosedur rutin menurut instruksi yang jelas pada situasi yang
ada.

Siswa mampu melakukan tindakan sesuai dengan stimulasi
yang diberikan.

Siswa mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan
konteks yang memerlukan kesimpulan langsung.

Siswa mampu memilah informasi yang relevan dari sumber
yang tunggal dan menggunakan cara penyajian tunggal.
Mampu menngunakan rumus, melaksanakan prosedur dan
kesepakatan dalam memecahkan masalah.

Mampu  memyimpulkan  secara tepat dari hasil
penyelesaiannya.

Siswa mampu melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk
prosedur yang memerlukan keputusan yang berurutan.
Mampu memilih dan menerapkan strategi memecahkan
masalah yang sederhana.

Siswa mampu mengerjakan dengan metode tertentu secara
efektif dalam situasi yang kompleks tetapi konkret yang
mungkin melibatkan hambatan-hambatan atau membuat
asumsi-asumsi.

Mampu memilih dan mengintegrasikan representasi yang
berbeda, dan menghubungkan dengan situasi nyata.

Siswa mampu mengembangkan dan bekerja dengan model
untuk situasi - kompleks, mengidentifikasi masalah dan
menetapkan asumsi.

Mampu memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi
untuk memecahkan masalah yang kompleks yang berhubungan
dengan model.

Mampu menggunakan pemikiran dan penalarannya serta
secara cepat menghubungkan representasi simbol dengan
situasi yang dihadapi.

Mampu menjabarkan dan merumuskan hasil pekerjaannya.

Siswa mampu membuat konsep, generalisasi dan
menggunakan informasi berdasarkan penelaahan dalam situasi
yang kompleks.

Mampu menghubungkan dan menerjemahkan sumber
informasi berbeda dengan fleksibel.

Mampu menerapkan pemahamannya dengan penguasaan
simbol dan operasi matematika, mengembangkan strategi dan
pendekatan baru dalam menghadapi situasi baru.

Mampu merumuskan hasil pekerjaannya dengan tepat dengan
mempertimbangkan penemuannya, penafsiran, pendapat dan
ketepatan pada situasi nyata.

(Sumber: Pratiwi, dkk., 2019)
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Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud soal PISA dalam
penelitian ini adalah soal PISA level 3 karena dilihat dari kemampuan literasi
matematika siswa terkhususnya pada SMP Negeri 2 Takalar masih tergolong

rendah sehingga peneliti berinisiatif hanya menggunakan soal PISA level 3.

Gaya belajar

Gaya belajar memiliki definisi yang berbeda-beda menurut pandangan
para ahli (Zolghadri dkk, 2015) menyatakan gaya belajar didefinisikan sebagai
cara seseorang berpikir atau melihat dunia. Sedangkan (Ghufron, 2012)
mendefinisikan bahwa gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang
menjelaskan bagaimana seseorang siswa belajar atau cara yang ditempuh oleh
masing-masing siswa untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai
informasi yang sulit dan baru memulai presepsi yang berbeda. Berdasarkan
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah salah satu cara
atau metode belajar yang dilakukan siswa untuk mendapatkan informasi
dengan memilih strategi yang paling tepat agar informasi yang diperoleh dapat
tersimpan dengan baik.

Seseorang memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Hal tersebut
disebabkan oleh karakter dan kebiasaan tiap individu. Cara belajar yang
dimiliki siswa dapat disebut juga cara belajar sebagaimana dikutip oleh (Cavas,
2010), mendefinisikan gaya belajar sebagai cara seseorang untuk
berkonsentrasi, memproses, dan menguasai informasi-informasi baru dan sulit
pada saat pembelajaran. gaya belajar yang digunakan akan membuat siswa
merasa terbantu dalam menyerap informasi sehingga memudahkan siswa

tersebut dalam proses pembelajaran dan berkomunikasi. Setiap orang
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mempunyai gaya belajar sendiri-sendiri dan tidak dapat dipaksakan
menggunakan gaya belajar yang seragam (Edriati dkk, 2016).

Ada 3 jenis gaya belajar, yaitu gaya belajar Visual, Auditori, dan
Kinestetik (V-A-K). Masing-masing gaya belajar ini menekankan pada alat
indra yang dimiliki setiap individu. Siswa dengan gaya belajar Visual
cenderung fokus pada penglihatan. Belajar dengan gaya belajar visual
menggunakan indra penglihatan dalam mengamati dan memperoleh informasi
dalam suatu pembelajaran. Sedangkan siswa dengan gaya belajar Auditori ini
mengandalkan indra pendengaran dalam menangkap informasi. Siswa dengan
gaya belajar ini juga lebih sensitif dengan nada, suara, dan ritme. Sementara itu
siswa dengan gaya belajar Kkinestetik cenderung merasa nyaman
mengekspresikan diri secara fisik seperti dalam pertunjukan atau tari dan
banyak melibatkan gerakan. Gaya belajar yang satu ini akan mudah mengingat
informasi dengan langsung mempraktekkannya dibanding hanya dengan
mendengarkan atau membaca teori. Adapun indikator dari gaya belajar dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.3 Indikator Gaya Belajar

Jenis Gaya
Belajar

1 Visual Rapi dan teratur

Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar

Belajar dengan cara visual

Sulit menerima instruksi verbal

Tidak terganggu dengan keributan

2 | Auditorial | Belajar dengan cara mendengar

Mudah terganggu dengan keributan

Baik dalam aktivitas lisan

Memiliki kepekaan terhadap musik

Lemah dalam aktivitas visual

3 | Kinestetik | Belajar dengan aktivitas fisik

Menghafal dengan cara bergerak

No Indikator
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Lemah dalam aktivitas verbal
Suka coba-coba dan kurang rapi
Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

Sumber: Elisa (2022)

B. Penelitian Yang Relevan

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari artikel yang

berhubungan dengan penelitian ini agar dapat mendukung dalam penelitian

ini. Penelitian yang dimaksud antara lain:

1.

Analisis Kemampuan Literasi Matematika ditinjau dari Gaya Belajar
Siswa SMA (Edimuslim dkk, 2019)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya belajar siswa
yang dominan adalah Visual, Audotorial dan Kinestetik. Siswa pada
gaya belajar Visual dengan kompetensi Reproduksi kesulitan dalam
menyatakan masalah kedalam matematika. Siswa dengan kompetensi
koneksi mampu memahami soal tetapi kesulitan dalam proses memilih
strategi untuk memecahkan masalah. Siswa dengan kompetensi
Refleksi mampu memenuhi semua indikator pada soal level 5, Siswa
pada gaya belajar Auditorial dengan kompetensi Reproduksi belum
memenuhi proses menggunakan bahasa dan operasi simbolis. Siswa
dengan kompetensi Koneksi mampu memahami indikator komunikasi,
matematisasi serta mampu menggunakan strategi untuk memecahkan
masalah, Siswa dengan gaya belajar Kinestetik dengan kompetensi
Reproduksi  belum memenuhi indikator proses komunikasi,
matematisasi serta memilih strategi untuk memecahkan masalah. Siswa

dengan kompetensi Koneksi mampu memenuhi indikator proses
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menggunakan alat-alat matematika, representasi, matematisasi serta
memilih strategi pemecahan masalah.

Analisis Kemampuan literasi Matematika dalam pemecahan masalah
PISA konten quantity dari gaya belajar siswa (Setyowati dkk, 2022)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Siswa Visual
memiliki kemampuan literasi matematika yang baik, mampu memenuhi
indikator yang ada pada ke 3 tahapan proses literasi matematika pada
soal level 2, 6, dan 4, Siswa auditorial memiliki kemampuan literasi
matematika cukup baik, kurang mampu memenuhi beberapa indikator
dari ke 3 tahapan proses litersi matematika pada soal level 2, 6, dan 4,
Siswa gaya kinestetik memiliki kemampuan literasi matematika kurang
baik, level 2 dan level 6 bisa memenuhi tiga tahapan proses literasi
matematika, sedangkan level 4 hanya bisa memenuhi dua dari tiga
proses literasi matematika.

Kemampuan literasi matematika siswa SMP ditinjau dari gaya belajar
(Syawahid dan putrawangsa, 2017)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Siswa dengan gaya
belajar auditori memiliki kemampuan literasu matematika level 4, yang
ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal
literasi matematika level 4 (soal nomor 1 dan 2) meskipun mereka
kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi matematika level 3 (soal
nomor 3 dan 4), Siswa dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan
literasi matematika level 3 yang ditunjukkan dengan kemampuan

mereka dalam menyelesaikan soal literasi matematika level 3 (soal
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nomor 3 dan 4) dan tidak mampu menyelesaikan soal literasi
matematika level 4 (soal nomor 1 dan 2), Siswa dengan gaya belajar
kinestetik memiliki kemampuan literasi matematika level 4 yang
ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal
literasi evel 4 (soal nomor 1) dan level 3 (soal nomor 3 dan 4). Pada
soal nomor 2 (level 4) siswa dengan gaya belajar kinestetik kurang teliti
sehingga jawaban yang dihasilkan salah.

Deskripsi kemampuan literasi Matemaris siswa ditinjau dari gender
(Karmila, 2017)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi matematis
siswa SMA Negeri 1 Masamba Kelas X IPA jika ditinjau dari gender
ternyata siswa laki-laki dapat mengerjakan soal sampai pada level 2
meskipun soal level 2 tidak dijawab dengan benar oleh siswa laki-laki,
sedangkan siswa perempuan hanya menyelesaikan soal sampai pada
level 1.

Berikut perbedaan dan persamaan penelitian diatas dengan

penelitian yang akan saya lakukan

Persamaan Perbedaan

Persamaan penelitian yang akan
dilakukan penliti dengan
penelitian Edimuslim dkk yaitu

Sama-sama meneliti mengenai
kemampuan literasi matematika
ditinjau dari gaya belajar dan
sama-sama menggunakan

triangulasi metode.

Perbedaannya yaitu pada Lokasi
dan Subjek pada penelitian ini yaitu
siswa kelas XII MIA 3 SMA Negeri
1 Lubuk Basung, sedangkan lokasi
dan subjek yang dipilih oleh peneliti
yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Takalar,

Persamaan penelitian yang akan
dilakukan penliti dengan
penelitian Setyowati dkk sama-
sama meneliti mengenai

Perbedaannya yaitu pada Lokasi dan
subjek pada penelitian ini yaitu siswa
kelas VIII SMP Negeri 01 Gabus,
sedangkan lokasi dan subjek yang
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kemampuan literasi matematika
ditinjau dari gaya belajar siswa.

dipilih penliti yaitu siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Takalar, kemudian
teknik pemeriksaan keabsahan data
pada penelitian ini  menggunakan
triangulasi sumber, sedangkan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang

belajar siswa.

dipilih  peneliti yaitu triangulasi
metode.
Persamaan penelitian yang akan | Persamaan:
dilakukan penliti dengan | sama-sama menliti mengenai
penelitian Syawahid dan | kemampuan literasi  matematika
putrawangsa sama-sama meneliti | ditinjau dari gaya belajar
mengenai  kemampuan literasi | Perbedaannya yaitu pada Lokasi dan
matematika ditinjau dari gaya | subjek yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu siswa kelas VIII
SMPN 1 Mataram, sedangkan yang
lokasi dan subjek yang dipilih penliti
yaitu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Takalar

Persamaan penelitian yang akan
dilakukan penliti dengan
penelitian  Karmila sama-sama
meneliti  mengenai  kemampuan
literasi matematika ditinjau dari
gaya belajar siswa.

Perbedaan:

1. Pada penelitian ini ditinjau dari
gender sedang pada penelitian
yang akan dilakukan peneliti
ditinjau dari gaya belajar,

2. Lokasi dan subjek dalam
penelitian ini ialah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Masamba,
sedangkan lokasi dan subjek yang
dipilih peneliti ialah siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Takalar.

C. Kerangka Konseptual

Kemampuan literasi matematika merupakan kapasitas individual untuk

memformulasikan, menggunakan,

dan

menafsirkan matematika dalam

berbagai konteks. Terdapat tiga indikator kemampuan literasi matematika yang

terdiri dari kemampuan merumuskan masalah, menerapkan konsep, dan

menafsirkan hasil penyelesaian. Kemampuan literasi matematika sangat

dibutuhkan dalam memecahkan masalah matematika, baik dalam pembelajaran

maupun dalam konteks kehidupan sehari-hari.
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Kemampuan literasi matematika siswa mempunyai keterkaitan dengan
gaya belajar, sehingga siswa dengan gaya belajar berbeda mempunyai
kemampuan literasi matematika yang berbeda pula. Terdapat tiga macam gaya
belajar siswa yang terdari dari visual, auditori, dan kinestetik. Salah satu cara
untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa yaitu tes tertulis
menggunakan soal-soal matematika dengan model PISA yang merupakan
sebuah studi penilaian skala Internasional. Sehingga dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya belajar

siswa Kelas VI1I SMP Negeri 2 Takalar.

—_———————

| Kemampuan Literasi l
l Matematika |

Merumuskan—‘ |_ Menerapkan | ’7 Menafsirkan hasil
Masalah | | konsep : penyelesaian
| : I_

- -k

e i — —-
V|§ual : Aud|t0r|—| Rinestetik

Gaya Belajar |

Gambar 2.1 Skema Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan kemampuan
literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena dalam menganalisis
kemampuan literasi matematika pada subjek, peneliti tidak melakukan
manipulasi atau Tindakan apapun terhadap subjek sehingga data yang

diperoleh tetap orisinil (Moleong, 2018).

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Takalar yang berlokasi di
Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar pada tanggal 29 juli
2023. Subjek yang akan di ambil dalam penelitian adalah 3 siswa kelas VI11.8
yang terdiri dari 1 siswa gaya belajar visual, 1 siswa gaya belajar auditori, dan
1 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Langkah-langkah pengambilan subjek

dalam penelitian ini yaitu:

1. Menetapkan kelas penelitian yaitu pada kelas V111.8 SMPN 2 Takalar.
2. Memberikan angke kepada semua siswa kelas V111.8 berupa angket gaya
belajar dan mengumpulkan hasil angkat tersebut untuk mengetahui tipe

gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

27
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3.  Memeriksa hasil angket gaya belajar. Dari hasil angket tersebut kemudian
dipilih 3 siswa sebagai subjek mewakili masing-masing tipe gaya belajar,
yaitu tipe gaya belajar visual, gaya belajar auditori, gaya belajar kinestetik.

4. Setelah menemukan subjeknya kemudian diberikan tes wawancara untuk
memvalidasi apakah subjek yang dipilih sudah sesuai atau belum.

Peneliti juga meminta pertimbangan guru matematika dalam
menentukan subjek yang dianggap memiliki kemampuan matematika tinggi
berdasarkan pengamatan guru dalam proses pembelajaran dan kesediaan

subjek untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian.,
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk

memperoleh data yang akurat adalah:

1. Pemberian angket

Pemberian angket yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pemberian
angket gaya belajar yang bertujuan untuk mengklasifikasi tipe gaya belajar
siswa. Angket yang digunakan termasuk dalam angket langsung. Angket
langsung adalah subjek menjawab tentang dirinya sendiri dalam jawaban dari
pernyataan yang telah disediakan dan siswa diminta untuk memberi tanda
silang pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan
kondisinya. Kemudian hasil angket siswa dihitung jumlah skor tiap-tiap butir
pernyataan berdasarkan masing-masing gaya belajar. Siswa yang memiliki
skor tertinggi yang mewakili salah satu dari keempat gaya belajar nantinya
akan dijadikan subjek penelitian yang akan diberikan tes tertulis dan berupa
wawancara.

2. Teknik Tes

Tes tertulis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pemberian tes
kemampuan literasi matematika dalam menyelesaikan soal matematika model
PISA dengan melihat cara menyelesaikan soal pada masing-masing perwakilan
tiap kategori gaya belajar siswa. Tes tertulis yang rencananya terdiri dari dua
soal uraian yang telah divalidasi oleh validator, waktu pengerjaan soal dengan
alokasi watu 45 menit. Tes soal tersebut mencakup tiga indikator kemampuan
komunikasi matematis yang diberikan guna untuk mengetahui kemampuan

literasi matematika siswa.
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3. Teknik Wawancara
Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik wawancara untuk
mengumpulkan data mengenai jawaban yang dihasilkan siswa pada saat
mengerjakan tes menyelesaikan soal yang diberikan. Jenis. Wawancara
dilakukan setelah pemberian tes, dan dilakukan secara langsung dengan
subjek setelah peneliti memperoleh hasil tes tertulis. Wawancara dilakukan
satu persatu secara bergantian sehingga peneliti lebih mudah menelusuri
lebih mendalam kemampuan literasi matematika setiap subjek dengan jenis
wawancara yang semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur merupakan
gabungan dari wawancara terstruktur dan bebas. Pelaksanaan wawancara
semi-terstruktur diawali dengan memberikan pertanyaan yang terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Angket gaya
belajar, Pedoman wawancara, dan Tes Kemampuan Literasi Matematika (Tes
PISA).
1. Angket Gaya Belajar
Angket gaya belajar digunakan untuk mengetahui gaya belajar siswa.
Angket gaya belajar ini diadopsi dari Ita rusdin (2023). Angket ini memuat
33 pernyataan dengan 4 alternatif jawaban. Alternatif jawaban ini dapat
digunakan untuk menentukan kecenderungan gaya belajar siswa dengan
menggunakan Skala likert dimana setiap item terdiri dari 4 pilihan jawaban
dan skor diberikan bergantung pada bentuk pernyataan itemnya.

Tabel 3.1 Skala Likert
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- . Pernyataan
Pilihan jawaban @ 0
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4

Penentuan kecenderungan gaya belajar siswa berdasarkan kategori:

e Jika skor gaya belajar Visual paling besar dari gaya belajar lain, maka
siswa dikategorikan sebagai gaya belajar Visual.
e Jika skor gaya belajar Auditorial paling besar dari gaya belajar lain, maka
siswa dikategorikan sebagai gaya belajar Auditorial.
e Jika skor gaya belajar Kinestetik paling besar dari gaya belajar lain, maka
siswa dikategorikan sebagai gaya belajar Kinestetik.
2. Tes Kemampuan Literasi
Lembar tes yang digunakan untuk setiap siswa yaitu berupa soal uraian
yang diadaptasi dari PISA dengan 2 Nomor. Soal yang digunakan untuk tes
kemampuan literasi matematika siswa adalah soal PISA level 3 dengan konten
space and shape. Tes diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui
kemampuan lierasi matematika siswa berdasarkan 3 indikator kemampuan
lierasi matematika yaitu: (1) kemampuan merumuskan masalah, (2)
kemampuan merancang strategi dan menerapkan konsep yang diperlukan
selama proses menemukan solusi permasalahan baik secara tertulis maupun
lisan, (3) kemampuan menafsirkan kembali hasil penyelesaian yang diperoleh
kedalam konteks persoalan dunia nyata.

3. Pedoman Wawancara
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Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi
peneliti sehingga wawancara menjadi terarah. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan secara langsung kepada siswa. Berdasarkan pedoman wawancara
dirancang untuk mempermudah peneliti dalam menelusuri lebih jauh hasil
pekerjaan siswa yang mereka tulis ketika menjawab tes kemampuan liteasi

matematika sebelum digunakan instrumen divalidasi oleh ahli.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles, Huberman, dan

Saldana (2014) yang terdiri dari:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data ialah cara penentuan dan pemfokusan dalam
menyederhanakan data yang diperoleh dari catatan di lapangan. Dalam hal ini,
peneliti akan menyeleksi data yang telah terkumpul yang kemudian data
tersebut dikaitkan sesuai dari tujuan penelitian berbentuk uraian singkat. Hal
ini dilakukan agar peneliti dapat memperoleh informasi yang jelas sehingga
peneliti dapat membuat kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan untuk mengelompokkan hasil kondensasi data
dengan cara menyusunnya secara sistematis. Sehinga memberikan
kemungkinan menghasilkan penarikan kesimpulan. Pengajian data yang
dilakukan sebagai berikut:

a. Menyajikan hasil transkrip hasil wawancara yang tealh di beri kode.
b. Melakukan analisis data kemampuan literasi matematika siswa

berdasarkan indikator kemampuan literasi matematika.
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c. Menyajikan data dalam bentuk narasi yang dikelompokkan berdasarkan
kategori gaya belajar siswa.

d. Melakukan triangulasi metode untuk mengecek keabsahan data.

3. Verifikasi Data (Verification)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberi
kesimpulan pada hasil evaluasi. Pada penelitian ini data-data yang telah
disusun dan dijelaskan sedemikian rupa selanjutnya disimpulkan sesuai dengan
hasil yang didapat sehingga mendapatkan suatu temuan dari sebuah penelitian.

F. Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dari data
itu. Adapun teknik triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode. Triangulasi metode adalah untuk menguji keabsahan data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalkan data yang diperoleh dari hasil tes akan dicek kembali

dengan melakukan wawancara.

G. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan
a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 2 Takalar untuk
melakukan penelitian
b. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan

yang terjadi disekolah.
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c. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket berupa
angket gaya belajar, soal tes berupa soal tes kemampuan literasi
matemtika yang diadaptasi dari PISA dan instrumen pedoman
wawancara.

d. Melakukan validasi pada instrumen penelitian

e. Membuat surat izin penelitian

f. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMPN
2 Takalar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk
penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut.

a. Menetapkan kelas penelitian

b. Membagikan angket gaya belajar kepada siswa kelas V111.8 SMPN 2
Takalar.

c. Menganalisis hasil angket gaya belajar siswa.

d. Menentukan subjek dengan cara mengambil masing-masing satu
mewakili setiap gaya belajar.

e. Melakukan wawancara untuk mengkonfirmasi hasil tes angket gaya
belajar siswa.

f. Memberikan tes kemampuan literasi matematika soal PISA level 3

g. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.

3. Tahap Akhir

a. Menganalisis data



b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian

¢. Menyusun laporan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan oleh peneliti mengenai data yang akan
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebagai
jawaban rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu untuk
mengetahui kemampuan literasi matematika dalam menyelesaikan soal PISA
ditinjau dari gaya belajar siswa SMP Negeri 2 Takalar. Penelitian ini dimulai

dengan memberikan angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar tipe

apa yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran.

1. Hasil Angket Gaya Belajar

Takalar yang diberikan pada hari Sabtu 29 Juli 2023, pemberian angket
gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar tipe apa yang digunakan siswa

yang terdiri dari 29 siswa.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII1.8 SMP Negeri 2

Berikut hasil Angket gaya belajar yang dilakukan pada 29 siswa

kelas VI111.8 SMP Negeri 2 Takalar.

Tabel 4.1 Daftar Siswa kelas VI111.8 SMP Negeri 2 Takalar

Skor Angket g:;;gggiajar

No | Inisial Siswa | Gaya Belajar

V | A K
1. ALQ 24 | 30 | 32 Kinestetik
2. APHA 34 | 32 | 30 Visual
3. A 33 | 31 | 32 Visual
4, DAR 34 | 30 | 32 Visual
5. DJK 27 | 34 | 30 Auditorial
6. FRA 30 | 29 | 28 Visual
7. GAM 34 | 32 | 36 Kinestetik
8. MA 36 | 34 | 38 Kinestetik
9. MFD 34 | 31 | 29 Visual
10. MAN 31 | 31 | 32 Kinestetik
11. MAA 28 | 26 | 29 Kinestetik
12. Ml 30 | 29 | 26 Visual

36
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13. MS 32 | 30 | 31 Visual
14, NAL 27 | 30 | 26 Auditorial
15. NE 32 | 33 | 29 Auditorial
16. NSM 34 | 33 | 36 Kinestetik
17. NAD 38 | 37 | 37 Visual
18. NF 32 | 34 | 33 Auditorial
19. N 33 | 30 | 29 Visual
20. NAAT 36 | 33 | 32 Visual
21. NH 27 | 29 | 26 Auditorial
22. NH 24 | 33 | 28 Auditorial
23. RA 35 | 37 | 29 Auditorial
24, RFZ 32 | 30 | 30 Visual
25. R 30 | 27 | 25 Visual
26. RS i 36, | 25 Auditorial
27. WH 30 | 32 | 33 Auditorial
28. ZWI 371 I PINy=S Kinestetik
29. ZN RS L VO Auditorial

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat 29 siswa kelas
VI11.8 yang mengisi angket gaya belajar. Diperoleh bahwa, terdapat 13
siswa yang memiliki skor gaya belajar Visual paling besar dari gaya
belajar yang lainnya maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
gaya belajar Visual sebanyak 13 orang, terdapat 10 siswa yang memiliki
skor gaya belajar Auditorial palig besar dari gaya belajar lainnya maka
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar Auditorial
sebanyak 10 orang, dan terdapat 6 siswa yang memiliki skor gaya belajar
Kinestetik paling besar dari gaya belajar lainnya maka dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memiliki gaya belajar Kinestetik sebanyak 6 orang.
Berikut adalah tabel hasil pengelompokkan gaya belajar siswa tersebut.

Tabel 4.2 Presentasi Hasil Angket Gaya Belajar Siswa

No Kategori Gaya Belajar Siswa Persentase
1. Visual 13 orang
2. Auditori 10 orang
3. Kinestetik 6 orang

Setelah mengelompokkan hasil angket gaya belajar dari 29 siswa,
maka peneliti memilih 3 siswa yang akan dijadikan sebagai subjek
mewakili setiap tipe gaya belajar yang didasarkan pada hasil skor angket

gaya belajar dan wawancara yang dilakukan untuk memperkuat jawaban
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angket gaya belajar siswa serta saran dari gurunya. Ketiga subjek yang
terpilih merupakan 1 laki-laki dan 2 perempuan. Subjek dengan tipe gaya
belajar visual dipilih siswa yang berinisial RFZ, subjek RA yang memiliki
gaya belajar Auditorial dan subjek MA yang memiliki gaya belajar
Kinestetik. Berikut adalah subjek yang terpilih berdasarkan hasil angket
gaya belajar siswa. Subjek yang telah dipiih pada penelitian ini akan
disajikan dengan pengkodean sebagai berikut:
Tabel 4.3 subjek terpilih

Inisial Tipe Gaya Kode Subjek
No Siswa Belajar Gaya beajar Keterangan
1. RFZ Visual sV Subjek
Visual
iy, Subjek
2. RA Auditori SA Auditori
§ 3 Subjek
2 MA Kinestetik SK Kinestetik

Setelah memilih ketiga subjek maka dilakukan wawancara
terhadap subjek RFZ (SV), RA (SA) dan MA (SK) untuk mengetahui
apakah ketiga subjek sudah sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki
sebelum diberikan tes kemampuan literasi matematika. Adapun hasil
wawancara dari ketiga subjek tersebut menunjukkan bahwa subjek telah
mengisi angket gaya belajar sesuai dengan keadaannya. Dari hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek RFZ memiliki gaya belajar
Visual dimana subjek ini lebih cenderung suka membaca buku dan suka
belajar dari video, subjek RA memiliki gaya belajar auditorial dimana
subjek ini cenderung lebih suka belajar dengan berdiskusi bersama teman
kelasnya, dan subjek MA yang memiliki gaya belajar Kinestetik dimana
subjek ini cenderung lebih senang ketika disuruh belajar dengan metode
praktik, suka aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh, misalnya olahraga.

Tahap selanjutnya penentuan kode untuk masing-masing

kemampuan literasi matematika siswa.
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Tabel 4.4 indikator kemampuan literasi matematika konten

space and shape

No | Aspek penilaian

Indikator

Kode

1 Merumuskan 1.

Mengidentifikasi aspek aspek
matematika dalam
permasalahan.

Menejermahkan  suatu  soal
kedalam bahasa matematika
atau representasi secara
matematika dengan
menggunakan symbol, gambar,
atau pemodelan yang sesuai.

Al

A2

2 Menerapkan

1.

P!

Merancang  strategi  untuk
menemukan solusi matematika.
Menerapkan  konsep-konsep
matematika yang diperlukan
selama proses menemukan
solusi dengan cara representasi
geometris serta menganalisis
data.

Bl

B2

3 Menafsirkan

2. Menyimpulkan

kembali hasil
masalah

Menafsirkan
akhir  pemecahan
dengan konteks

hasil
yang

penyelesaian  masalah

paling tepat.

Cl

C2

Petikan pertanyaan peneliti dan jawaban subjek pada saat

wawancara diberikan kode tertentu untuk memudahkan peneliti dalam

mendeskripsikan hasil penelitian. Adapun pengokodean pertanyaan

peneliti dan jawaban subjek sebagai berikut:

Tabel 4.5 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti

Urutan Digeit

Keterangan

Digit pertama

“P” pertanyaan peneliti

Digit kedua Nomor soal kemampuan Literasi matematika
Digit ketiga dan | Urutan petikan pertanyaan
keempat

Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-01 yang artinya

pertanyaan pada soal nomor 1 untuk pertanyaan pertama.
Tabel 4.6 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek

Urutan Digit

Keterangan

Digit pertama dan kedua

Subjek yang diwawancarai




40

Digit ketiga Nomor soal kemampuan Literasi
matematika
Digit keempat dan kelima Urutan petikan pertanyaan

Contoh petikan jawaban subjek yaitu SV1-01 yang artinya subjek
Visual pada soal Nomor 1 untuk menjawab pertanyaan pertama.
2. Paparan Data dan Validasi Data Hasil Kemampuan Literasi
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa
3. Paparan Data dan Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Literasi
Matematika Subjek Tipe Gaya Belajar Visual
Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes literasi
matematika dalam menyelesaikan soal PISA dan Hasil wawancara pada
subjek tipe gaya belajar Visual dalam menyelesaikan 2 soal yang
berupa soal uraian.
a. Soal nomor 1
1) Meremuskan Masalah
P batahui : fgsdr 5.5,

Py, Puima i RGN

goganynya 120 Al
Diteago: Berofd b=t

‘w\s \énta lote g { AP s

r?/tm\lﬁn

feage e ye'ian

SABx D } A2

= };

Gambar 4.1 Hasil tes SV Nomor 1 Merumuskan Masalah

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat hasil
pekerjaan subjek dalam merumuskan masalah. Subjek SV
sudah mampu dalam mengindentifikasi aspek matematika
pada soal PISA yang diberikan (Al) dimana pada gambar 4.1
dapat dilihat bahwa subjek mampu menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan. Pada hasil tes subjek juga
mampu dalam menerjemahkan informasi pada soal kedalam
bentuk simbol atau pemodelan matematika (A2). Hal ini
terlinat dari penggunaan simbol “L” dan “s” sebagai

representasi “luas dan sisi” serta penggunaan satuan “m” yang
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menunjukkan satuan ukuran pada informasi yang diketahui
dalam soal. Seperti yang dituliskan pada gambar 4.1.
Kemudian dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil tes

subjek, berikut hasil wawancara dengan subjek SV.

P1-01 . Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 1?maksud soalnya?

SV1-01 . lye kak

P1-02 : Nah kalau paham, Apa yang diketahui
dari soalnya dek?

SV1-02 . Yang saya ketahui itu kak, gambarnya itu

merupakan gambar loteng rumah
pertanian yang berbentk persegi ABCD
yang memiliki panjang 12 m

P1-03 . Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

SV1-03 : Yang ditanyakan itu kak hitunglah luas
lantai loteng ABCD

P1-04 . Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

SV1-04 . lye kak cukup

P1-05 : - Menurut adik, untuk soal nomor 1 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SV1-05 . Rumus persegi kak

P1-06 : Mengapa adik gunakan rumus persegi?

SV1-06 . Karena berdasarkan gambar dari soal kak
yang berbentuk persegi

P1-07 . Coba adik jelaskan  bagaimana
rumusnya?

SV1-07 : Rumusnya itu kak L = s x s, L itu luas

persegi dan s itu sisi kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SV, dapat

disimpulkan bahwa subjek SV mampu merumuskan masalah
dan informasi-informasi yang terdapat pada soal dimana
subjek mampu menjelaskan dengan benar apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal nomor 1. Subjek juga mampu
menjelaskan simbol matematika yang digunakan dalam

menyelesaikan soal yang diberikan.
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2) Menerapkan konsep
| = ABx (D
= ri o Bl & B2

. 12,
2149 et Jr%"f
Gambar 4.2 Hasil Tes SV Nomor 1 Menerapkan konsep
Berdasarkan gambar 4.2 di atas terlihat hasil pekerjaan
subjek SV dalam menerapkan konsep. Siswa SV mampu
memenuhi kemampuan dalam menyusun strategi serta
mencari solusi penyelesaian soal matematika yang diberikan
(B1). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes tertulis pada
gambar 4.1, siswa meneyelesaikan soal dengan rumus sisi X
sisi sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal. Subjek
SV juga mampu menerapkan konsep matematika yang
diperlukan selama proses penyelesaiaan permasalahan (B2).
Hal ini terlihat dari hasil tes subjek SV yang menyelesaikan
soal dengan menggunakan rumus yaitu L=s x s . Berikut
kutipan wawancara dengan subjek SV pada soal nomor 1
indikator B1 dan B2.

P1-05 : Menurut adik, untuk soal nomor 1 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SV1-05 . Rumus persegi kak

P1-06 :  Mengapa adik gunakan rumus persegi?

SV1-06 : Karena berdasarkan gambar dari soal
kak yang berbentuk persegi

P1-07 . Coba adik jelaskan  bagaimana
rumusnya?

SV1-07 : Rumusnya itu kak L = s x s, L itu luas
persegi dan s itu sisi kak

P1-08 . Bisa adik jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut?

SV1-08 . Bisa kak, pakai rumus persegi yaitu L =s

X s. karna yang ditanyakan itu luas lantai
loteng ABCD, panjang sisi AB dan CD
masing-masing 12 m, 12 m x 12 m =144,
jadi jawabannya 144
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P1-09 : Apakah adik sudah vyakin dengan
jawabannya?
SV1-09 . lye kak

Berdasarkan kutipan wawancara diatas subjek
mengemukakan bahwa strategi yang akan digunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan rumus persegi (SV1-05) berdasarkan strategi
tersebut subjek menerapkan konsep rumus persegi sehingga
diperoleh hasil akhirnya. Subjek SV juga mampu menjelaskan

kembali proses penyelesaian soal yang telah dikerjakan.

3) Menafsirkan hasil penyelesaian

= A MK

Gambar 4.3 Hasil Tes SV Nomor 1 Menafsirkan Hasil
penyelesaian
Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat hasil tes subjek
tipe gaya belajar visual dalam menafsirkan hasil penyelesaian.
Subjek SV mampu memenuhi indikator soal yang diberikan
yaitu mampu menyimpulkan kembali hasil penyelesaian yang
diperoleh. Untuk memperkuat hasil tes kemudian dilakukan

wawancara. Berikut kutipan wawancara subjek SV dengan

peneliti.

P1-10 : Menurut adik soal ini tergolong susah
atau mudah?

SV1-10 : Agak mudah kak

P1-11 : Setelah adik kerjakan soalnya apakah
diperiksa kembali hasilnya?

SV1-11 . lye kak diperiksa berkali-kali

P1-12 : Bagaimana cara adik periksa kembali
jawabannya?

SV1-12 . Dengan melihat kembali cakaran saya kak

(sambil melihat hasil pekerjaannya)
P1-13 . Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?
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SV1-13 . Jadi luas loteng rumah adalah 144 cm?

Berdasarkan  petikan wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa subjek SV mampu menafsirkan kembali
hasil pekerjannya dimana subjek memperoleh hasil
144cm?dan menurut subjek itu adalah luas loteng rumah.

b. Soal Nomor 2
1) Merumuskan Masalah

!)iLntA“K;I kgl(l{qé \intesen (o
JATSgaer Podabisar beim
Pitdnyo: Berapa  kal( {ada

btstl.( Wtk pemat Oy Solw
ledlr |4 PAdgan

Prafeleshinn s LITl =9 X 50 } A2

271w A 2R taa

Al

Gambar 4.4 Hasil Tes SV Nomor 2 Merumuskan
Masalah

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat hasil
pekerjaan subjek dalam merumuskan masalah. Subjek SV
mampu dalam mengidentifikasi informasi atau aspek
matematika pada soal PISA yang diberikan (Al) dimana
subjek mampu menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal yang diberikan. Subjek SV mampu
menerjemahkan soal kedalam bahasa matematika dengan
menggunakan simbol dan membuat pemodelan yang sesuai
(A2). Hal ini dibuktikan pada gambar 4.4 subjek menggunakan
rumus Kkeliling lingkaran. Kemudian dilakukan wawancara,
berikut kutipan wawancara peneliti dengan subjek SV pada

soal nomor 2 indikator Al dan A2.

P2-01 . Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 2?maksud soalnya?

Sv2-01 : lye kak

P2-02 . Nah kalau paham, Apa yang diketahui
dari soalnya dek?

SV2-02 : Yang diketahui keliling lapangan yaitu

675 cm dan jari-jari roda besar yang
digunakan atlit itu adalah 65 cm
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P2-03 . Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?
SV2-03 . Yang ditanyakan berapa kali roda besar

atlit tersebut dalam melakukan satu kali
putaran penuh

P2-04 . Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

SV2-04 . Cukup kak

P2-05 : Menurut adik, untuk soal nomor 2 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SV2-05 : Rumus keliling lingkaran

P2-06 : Mengapa adik menggunakan rumus
tersebut?

SV2-06 . Karena berdasarkan ilustrasi dari soalnya

kak itu tentang seorang altit difabel yang
memakai kursi roda dan yang ditanyakan
berapa kali roda besar atlit tersebut
dalam melakukan satu kali putaran

P2-07 : Coba adik jelaskan  bagaimana
rumusnya?
SV2-07 o 2XmXr , phi itu 3,14 atau 22/7

sedangkan r itu adalah jari-jari lingkaran
kak, terus hasilnya nanti dibagi dengan
keliling lintasannya kak

Berdasarkan  hasil wawancara diatas, dapat

disimpulkan bahwa subjek mampu merumuskan masalah pada
soal dimana subjek mampu menjelaskan dengan benar
informasi-informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal nomor 2. Subjek SV juga mampu menjelaskan maksud
dari simbol-simbol yang digunakan untuk menyelesaikan

persoalan.
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2) Menerapkan konsep

Prayelesaisn® L IEf £ yx }7_2“%
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Gambar 4.5 Hasil Tes SV Nomor 2 Menerapkan konsep

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat hasil
pekerjaan siswa dalam menerapkan konsep. Subjek SV
mampu memenuhi indikator kemampuan dalam menyusun
strategi serta mencari solusi penyelesaian soal matematika
yang diberikan (B1). Hal ini terlihat dari hasil tes pada gambar
4.5, subjek SV menyelesaikan soal dengan menggunakan
rumus keliling lingkaran sesuai dengan informasi yang
diketahui pada saol. Subjek SV mampu menerapkan konsep
menggunakan rumus keliling lingkaran untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dan memperoleh hasil akhir
yaitu 1,65 putaran.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek SV pada

soal nomor 2 indikator B1 dan B2.

P2-08 . Bisa adik jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut?
SV2-08 . Bisa kak, yang pertama itu saya cari dulu

keliling roda besarnya kak terus hasilnya

nanti dibagi dengan keliling lintasannya

yaitu 675 m 2><an=2><%><

65 =408 cm

P2-09 . Baiklah coba adik jelaskan bagaimana
penyelesaiannya?

SV2-09 . Oke kak, pertama itu saya mencari

keliling roda besarnya pakai rumus
22

keliling lingkaran yaitu 2mr = 2 X — X
65 =408 cm , selanjutnya saya cari
berapa kali roda besar berputar berarti
keliling lintasan dibagi dengan keliling
roda besar sama dengan 675 dibagi
dengan 408 hasilnya 1,65 kak
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P2-10 : Apakah adik yakin dengan jawabannya?
SV2-10 . lye kak

Berdasarkan kutipan wawancara diatas subjek
mengemukakan bahwa strategi yang akan digunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan rumus keliling lingkaran (SV2-05) berdasarkan
strategi tersebut subjek menerapkan konsep rumus persegi
sehingga memperoleh hasil yaitu 1,65 putaran. Subjek SV juga
mampu menjelaskan kembali proses penyelesaian soal yang
telah dikerjakan (SV2-09).

3) Menafsirkan hasil penyelesaian

[6€ FV\[&(QA } C2

Gambar 4.6 Hasil Tes SV Nomor 2 Menafsirkan Hasil

1

Penyelesaian
Berdasarkan gambar 4.6 diatas terlihat hasil pekerjaan
siswa dalam menafsirkan hasil penyelesaian. Subjek SV
mampu memenuhi indikator soal yang diberikan yaitu mampu
menyimpulkan kembali hasil penyelesaian yang diperoleh.
Untuk memperkuat hasil tes kemudian dilakukan wawancara.
Berikut kutipan wawancara dengan subjek SV pada

soal nomor 2 indikator C1 dan C2.

P2-11 . Menurut adik lingkaran termasuk bangun
ruang atau datar?

Sv2-11 :  Bangun datar kak

P2-12 . Ohiya dek, coba kita berikan contoh
pengaplikasian lingkaran dalam
kehidupan sehari-hari ?

SV2-12 : Piring dirumah kak contohnya

P2-13 . Baiklah dek, setelah dikerjakan soalnya

apakah diperiksa kembali jawabannya?
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SV2-13 : lye kak, saya periksa kembali langkah-
langkah penyelesaianku

P2-14 :Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2?

SV2-14 :  Kesimpulannya roda besar berputar

sebanyak 1,65 putaran kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SV, dapat

disimpulkan bahwa subjek mampu menafsirkan kembali hasil
penyelesaian dengan baik dimana subjek mampu
menyebutkan hasil akhir yang diperolehnya yaitu “roda besar
berputar sebanyak 1,65 putaran”.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dimasukkanlah
data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan penarikan
kesimpulan, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Literasi matematika subjek gaya belajar visual

Nomor Subjek Visual
soal Merumuskan | Menerapkan | Menafsirkan
Al A2 Bl B2 @l C2
1 v v v v v v
2 A A 7 7 7] v
Keterangan:

v' : Terpenuhi (mampu)
— : Tidak terpenuhi (tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui
bahwa subjek gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal
PISA level 3 pada konten space and shape memenuhi 6
indikator kemampuan literasi mulai dari Al, A2, B1, B2, C1,
dan C2.
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2. Paparan Data dan Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Literasi
Matematika Subjek Tipe Gaya Belajar Auditorial
a. Soal nomor 1
1) Merumuskan masalah

T)lec"-;ul st [oteng vumah
pertaman panjangnys 2 m
;apfnf

Al
Dibangalkant gerapa luag
lateng ABCD

e | A2
Gambar 4.7 Hasil Tes SA Nomor 1 Merumuskan
Masalah

Berdasarkan gambar 4.7 diatas dapat dilihat hasil
pekerjaan subjek dalam merumuskan masalah. Subjek SA
sudah menunjukkan ketercapaiannya yaitu dalam kemampuan
mengidentifikasi informasi atau aspek matematika pada soal
PISA yang diberikan (A1). Hal ini berdasarkan informasi pada
gambar 4.7 yaitu siswa SA mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Subjek SA juga
menunjukkan  kemampuannya dalam  menerjemahkan
informasi pada soal kedalam bentuk simbol atau pemodelan
matematika baik secara tertulis maupun lisan.

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan subjek

tipe gaya belajar auditorial.

P1-01 : Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 1? maksud soalnya?

SA1-01 . lye kak paham

P1-02 . Nah kalau paham, Apa yang diketahui
dari soalnya dek?

SA1-02 . Diketahui sisi loteng rumah pertanian
yang memiliki panjang 12 m

P1-03 . Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

SA1-03 . Luas lantai loteng ABCD kak
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P1-04 . Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

SA1-04 . lye cukup kak

P1-05 : Menurut adik, untuk soal nomor 1 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SA1-05 : Rumus persegi kak

P1-06 . Mengapa adik menggunakan rumus
persegi?

SA1-06 : Karena yang ditanyakan itu luas lantai

loteng ABCD kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe gaya

belajar auditorial, dapat menjelaskan apa yang dipahami dari
soal dengan menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal nomor 1 (SA1-02) serta mampu
menjelaskan dengan baik dan lancar simbol-simbol yang
digunakan dalam proses penyelesaian persoalan (SA1-07)

sehingga subjek mampu merumuskan masalah pada soal.

2) Menerapkan konsep

penylesatan
|uag persest = Exs } Bl & B2

st mywlzm

Gambar 4.8 Hasil Tes SA Nomor 1 Menerapkan konsep

Berdasarkan gambar 4.8 di atas dapat dilihat hasil
pekerjaan subjek SA dalam menerapkan konsep. Aspek
matematika dalam proses menerapkan meliputi indikator B1
dan B2. Subjek SA dapat memenuhi indikator kemampuan
dalam menyusun strategi serta mencari solusi penyelesaian
soal PISA yang diberikan (B1). Hal ini terlihat pada gambar
4.8, dimana subjek SA menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus luas persegi dengan informasi yang
diketahui pada soal. Subjek SA juga mampu menerapkan
konsep matematika yang diperlukan selama proses
penyelesaiaan soal (B2) dimana subjek SA menyelesaikan soal

dengan menggunakan rumus luas persegi dengan pemodelan
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12 mx 12 . Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek SA
pada indikator B1 dan B2

P1-07 : Coba adik jelaskan  bagaimana
rumusnya?

SA1-07 . L=sxs, L itu luas persegi dan s itu sisi
kak

P1-08 : Bisa adik jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut?

SA1-08 . Bisa kak, karna yang ditanyakan itu luas

lantai loteng ABCD, 12 m x 12 m =144.
jadi jawabannya 144 m?

P1-09 : Apakah adik sudah vyakin dengan
jawabannya?
SA1-09 : lye kak yakin

Berdasarkan kutipan wawancara dengan subjek tipe
gaya belajar auditori, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan
tipe gaya belajar auditori mampu menerapkan konsep,
merancang strategi dan menyelesaikan permasalahan dengan
tepat dimana subjek mampu menjelaskan dengan baik
pengapliasian - rumus yang digunakan selama proses

penyelesaiaan permasalahan.

3) Menafsirkan hasil penyelesaian

O adt luag (anta (etens pumah C2
adaloh 14y m?

Gambar 4.9 Hasil Tes SA Nomor 1 Menafsirkan Hasil
Penyelesaian

Berdasarkan gambar 4.9 diatas terlihat hasil pekerjaan
siswa dalam menafsirkan hasil penyelesaian. Subjek SA
mampu menafsirkan kembali jawaban yang diperoleh kedalam
konteks dunia nyata (C1). Subjek SA juga mampu menuliskan
kembali kesimpulan dari penyelesaian soal (C2) yang dapat
dilihat pada gambar 4.9 “jadi, luas lantai loteng rumah adalah

144 m? ”. Untuk memperkuat hasil tes subjek selanjutnya
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dilakukan wawancara, berikut kutipan wawancara dengan

subjek SA pada soal nomor 1 indikator C1 dan C2.

P1-10 : Menurut adik soal ini tergolong susah
atau mudah?

SA1-10 :  Agak mudah kak

P1-11 : Setelah adik kerjakan soalnya apakah
diperiksa kembali hasilnya?

SAl-11 . Diperiksa kak

P1-12 . Bagaimana cara adik periksa kembali
jawabannya?

SAl-12 : Dengan membaca kembali soal dan
melihat cakaranku kak

P1-13 . Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?

SA1-13 . Jadi luas loteng rumah pertanian adalah
144 m?

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dengan subjek
SA, dapat disimpulkan bahwa subjek mampu menafsirkan
kembali hasil penyelesaian dengan baik dimana subjek mampu
menyebutkan hasil akhir yang diperolehnya yaitu “144 m?”.
Yang menurut subjek itu adalah luas loteng rumah pertanian.
b. Soal nomor 2
1) Merumuskan masalah

2. Dilctfabu! keltltng  |intasan .
16725 m Jart-jare voda by

45 cm Al

Orbargakan ! Berapakal; yodg
()xrar hembere sala (apmoan

Pergelesatan: gu 1 neq } A2
Gambar 4.10 Hasil Tes SA Nomor 2 Merumuskan
Masalah
Berdasarkan gambar 4.10 diatas dapat dilihat hasil
pekerjaan subjek dalam merumuskan masalah. Subjek SA
mampu mencapai indikator soal yang diberikan (Al) baik
secara tes tertulis maupun mealalui hasil wawancara. Hal ini

dapat dilihat pada gambar 4.10 , Subjek SA mampu
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menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Subjek SA juga menerjemahkan informasi pada soal kedalam
bentuk simbol atau pemodelan matematika (A2). Hal ini di
buktikan dengan penggunaan simbol “r” sebagai representasi
“jari-jari pada lingkaran” seperti yang dituliskan pada gambar
4.10.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek SA pada

soal nomor 2 indikator A1l dan A2.

P2-01 : - Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 2?maksud soalnya?

SA2-01 : Tidak terlalu paham kak

P2-02 . Baiklah dek, tapi yang diketahui dari soal
ditauji?

SA2-02 . lye kak yaitu keliling lapangan yaitu 675
cm dan jari-jari roda besar atlit itu adalah
65 cm

P2-03 : Kalau yang ditanyakan dari soalnya dek?

SA2-03 . Yang ditanyakan berapa kali roda besar

atlit tersebut dalam melakukan satu kali
putaran penuh

P2-04 . Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

SA2-04 . lye kak sudah

P2-05 :  Menurut adik, untuk soal nomor 2 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SA2-05 : Rumus keliling lingkaran

P2-06 : Mengapa adik menggunakan rumus
tersebut?

SA2-06 . Karena soalnya tentang kursi roda kak,

terus rodanya itu berbentuk lingkaran
Berdasarkan petikan wawancara dengan subjek tipe

gaya belajar auditorial, dapat disimpulkan bahwa subjek
tersebut mampu merumuskan masalah pada soal. Pada hasil
wawancara subjek mampu menyebutkan dengan benar
informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal

nomor 2.
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2) Menerapkan konsep

Pengelesatans g 1 nenr
= 8tb,y Bl & B2
'-475 M. 84,4
= l,'x_los Putaran

Gambar 4.11 Hasil Tes SA Nomor 2 Menerapkan konsep

Berdasarkan gambar 4.11 diatas dapat dilihat hasil
pekerjaan siswa dalam menerapkan konsep. Subjek SA
mampu dalam menyusun strategi serta mencari solusi
penyelesaian soal matematika yang diberikan (B1). Hal ini
dapat dibuktikan berdasarkan hasil tes pada gambar 4.11,
subjek SA menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus
keliling lingkaran sesuai dengan informasi yang diketahui
pada saol. Subjek SA juga mampu mengaplikasikan rumus
yang akan digunakannya untuk menyelesaikan permasalahan
(B2) sehingga memperoleh hasil akhir yaitu 1,209 putaran.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek SA pada
soal nomor 2 indikator B1 dan B2.

P2-07 : Coba adik jelaskan  bagaimana
rumusnya?
SA2-07 © 2XmXr , phi itu 3,14 atau 22/7

sedangkan r itu adalah jari-jari lingkaran
kak, terus hasilnya nanti dibagi dengan
keliling lintasannya kak

P2-08 : Bisa adik jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut?
SA2-08 . Bisa kak, yang pertama itu saya cari dulu

keliling roda besarnya kak terus hasilnya
nanti dibagi dengan keliling lintasannya
yaitu 675 m , 2XnmXxr=2 X 3,14 X

65 =816 cm

P2-09 . Baiklah coba adik jelaskan bagaimana
penyelesaiannya?

SA2-09 . Oke kak, pertama itu saya mencari

keliling roda besarnya pakai rumus
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keliling lingkaran yaitu 2mr =2 X
3,14 x 65 = 8,16 cm, selanjutnya saya
cari berapa kali roda besar berputar
berarti keliling lintasan dibagi dengan
keliling roda besar sama dengan 675
dibagi dengan 408 hasilnya 1,209 kak
P2-10 . Apakah adik yakin dengan jawabannya?

SA2-10 . lye kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe gaya
belajar auditori, dapat disimpulkan bahwa subjek tipe gaya
belajar auditori mampu menerapkan konsep dan merancang
strategi dengan benar namun subjek kurang teliti dalam proses

pengerjaannya sehingga jawaban yang diperoleh belum tepat.

Menafsirkan hasil penyelesaian

Jach  posar barputar rebangak
1h)209 putaren. He C2

Gambar 4.12 Hasil Tes SA Nomor 2 Menafsirkan Hasil
Penyelesaian

Berdasarkan gambar 4.12 diatas terlihat hasil
pekerjaan siswa dalam menafsirkan hasil penyelesaian. Aspek
mateamtika pada proses menafsirkan meliputi indikator C1
dan C2. Subjek SA mampu menafsirkan kembali jawaban
yang diperoleh kedalam konteks dunia nyata. Subjek SA juga
mampu menuliskan kembali kesimpulan dari penyelesaian
soal yang dapat dilihat pada gambar 4.12 “Jadi kesimpulannya
adalah roda besar berputar sebanyak 1,209 putaran ”. Berikut
kutipan wawancara dengan subjek SA pada soal nomor 2
indikator C1 dan C2.

P2-10 : Menurutta, lingkaran itu termasuk
bangun ruang atau datar dek?

SA2-10 : Kalau lingkaran itu termasuk bangun
datar kak

P2-11 : Kalau begitu coba kita sebutkan

contohnya dalam kehidupan sehari-hari?
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SA2-11 . Contohnya seperti ban sepeda kak

P2-12 . Baiklah dek, setelah dikerjakan soalnya
apakah diperiksa kembali jawabannya?

SA2-12 . iye kak

P2-13 :Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2?

SA2-13 . Jadi kesimpulannya adalah roda besar

berputar sebanyak 1,209 putaran kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe gaya

belajar auditori, dapat disimpulkan bahwa subjek mampu
menafsirkan kembali hasil penyelesaian dengan konteks.
Subjek SA juga mampu menyebutkan kembali dengan lancar
jawaban yang diperoleh. Namun dalam proses pengerjaan soal,
subjek kurang teliti sehingga jawaban yang diperoleh belum
tepat.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dimasukkanlah
data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan penarikan
kesimpulan, sebagai berikut:

Tabel 4.8 Literasi matematika subjek gaya belajar

auditorial
Nomor Subjek Auditorial
soal Merumuskan | Menerapkan | Menafsirkan
Al A2 Bl ERry Cl C2
1 v v v v v v
2 I e 7 f v v
Keterangan:

v : Terpenuhi (mampu)
— : Tidak terpenuhi (tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahui
bahwa subjek gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan
soal PISA level 3 pada konten space and shape memenuhi 5
indikator kemampuan literasi yaitu Al, A2, B1, C1, dan C2.
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3. Paparan Data dan Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Literasi

Matematika Subjek Tipe Gaya Belajar Kinestetik

b. Soal nomor 1

1) Merumuskan masalah

- 01 Ketahut = S5t loteng rumthA
Pertantan memildet 9"'11‘"‘9

D danyakan = Hitunglah luas Lantad
loteng ABCD

Jawaban -

L= st X S

(VAU

Al

A2

Gambar 4.13 Hasil Tes SK Nomor 1 Merumuskan

Masalah

Berdasarkan gambar 4.13 diatas dapat dilihat hasil

pekerjaan subjek dalam merumuskan masalah. Subjek SK

sudah menunjukkan ketercapaiannya yaitu dalam kemampuan

mengidentifikasi informasi atau aspek matematika pada soal

PISA yang diberikan (Al). Dimana subjek SK mampu

menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan

pada soal. Subjek SK juga mampu dalam menerjemahkan

informasi pada soal kedalam bentuk simbol atau pemodelan

matematika baik secara tertulis maupun lisan. Berikut adalah

hasil wawancara peneliti dengan subjek SK.

=01

SK1-01

P1-02

SK1-02

P1-03

SK1-03

P1-04

SK1-04

Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 1? maksud soalnya?
Paham kak

Nah kalau paham, Apa yang diketahui
dari soalnya dek?

Yang diketahui adalah sisi loteng rumah
pertanian yang memiliki panjang 12 m
Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

Hitunglah luas lantai loteng ABCD kak
Apakah informasi yang terdapat pada soal

sudah cukup untuk menjawab soal?
lye kak
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P1-05 : Menurut adik, untuk soal nomor 1 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SK1-05 : Rumus luas persegi kak

P1-06 . Mengapa adik pakai rumus itu?

SK1-06 : Karena yang ditanyakan itu luas lantai

loteng ABCD kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe gaya

belajar kinestetik, subjek dapat menjelaskan apa yang
dipahami dari soal dengan menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1. Subjek juga dapat
menjelaskan simbol-simbol yang ada pada soal sehingga

subjek mampu merumuskan masalah pada soal.

2) Menerapkan konsep

Lags x o8 | 'S
Laan oy B1 & B2
:1qq m* &
U2 G e

Gambar 4.14 Hasil Tes SK Nomor 1 Menerapkan konsep

Berdasarkan gambar 4.14 di atas dapat dilihat hasil
pekerjaan siswa SK dalam menerapkan konsep. Subjek SK
mampu menyusun strategi serta mencari solusi penyelesaian
soal PISA yang diberikan (B1). Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil tes tertulis pada gambar 4.14, subjek SK
menyelesaikan soal dengan pemodelan 12 m x 12 m sesuai
dengan informasi yang diketahui pada soal. Subjek SK juga
mampu menerapkan konsep matematika yang diperlukan
selama proses penyelesaiaan soal (B2). Dimana subjek SK
menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus luas persegi.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan siswa SK pada
indikator B1 dan B2

P1-07 : Coba adik jelaskan  bagaimana
rumusnya?
SK1-07 : L =sxs, Lituluas persegi kak terus s itu

sisi kak
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P1-08 : Bisa adik jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soalnya?
SK1-08 . Bisa kak, karna yang ditanyakan itu luas

lantai loteng ABCD, 12 m x 12 m =144.
jadi jawabannya 144 m?

P1-09 . Apakah adik sudah yakin dengan
jawabannya?
SK1-09 : lye kak yakin

Berdasarkan petikan wawancara dengan subjek tipe
gaya belajar kinestetik, dapat disimpulkan bahwa subjek
mampu menerapkan konsep dan merancang strategi dengan
benar. Dimana subjek dapat menjelaskan kembali proses
penyelesaian permasalahan dengan menggunakan rencana

yang sudah di susun.

3) Menafsirkan hasil penyelesaian

Jodt, luas lante lokeng Agco' adalah -
lagq m*

Gambar 4.15 Hasil Tes SK Nomor 1 Menafsirkan Hasil
Penyelesaian

Berdasarkan gambar 4.15 diatas terlihat hasil
pekerjaan siswa dalam menafsirkan hasil penyelesaian. Subjek
SK mampu menafsirkan kembali jawaban yang diperoleh
kedalam konteks dunia nyata (C1). Subjek SK mampu
menuliskan kembali kesimpulan dari penyelesaian soal (C2)
yang dapat dilihat pada gambar 4.15 “jadi, luas loteng rumah
pertanian adalah 144 m? . Berikut kutipan wawancara

dengan subjek SK pada soal nomor 1 indikator C1 dan C2.

P1-10 : Menurut adik soal ini tergolong susah
atau mudah?

SK1-10 . Agak mudah kak

P1-11 : Setelah adik kerjakan soalnya apakah

diperiksa kembali hasilnya?
SK1-11 . Diperiksa kak
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P1-12 . Bagaimana cara adik periksa kembali
jawabannya?

SK1-12 : Dengan membaca kembali soal dan
melihat cakaranku kak

P1-13 : Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?

SK1-13 :Jadi luas loteng rumah pertanian adalah
144m?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek
tipe gaya belajar kinestetik, terlihat bahwa subjek menuliskan
kembali jawaban yang diperoleh dan memeriksa jawaban
dengan melihat kembali hasil pekerjaannya.

c. Soal nomor 2

1) Merumuskan masalah

; E1Hm
. 0f bechur's @ kellwg Lintasah

f ¢ Jant -jari roda lesar ESYM a5

0 tanYukans perafa koli Tode

besar berputar:

TJuw chan
\ag rvda »

g \?xnxr,').xf-,‘ x &5 om } A2

Gambar 4.16 Hasil Tes SK Nomor 2 Merumuskan
Masalah

Berdasarkan gambar 4.16 diatas dapat dilihat hasil
pekerjaan subjek dalam merumuskan masalah. Subjek SK
mampu mengidentifikasi informasi atau aspek matematika
pada soal PISA yang diberikan (Al). Hal ini berdasarkan
informasi pada gambar 4.13 yaitu subjek SK mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
pada soal. Subjek SK juga mampu dalam menerjemahkan
informasi pada soal kedalam bentuk simbol atau pemodelan
matematika baik secara tertulis maupun lisan (A2). Berikut
adalah hasil wawancara peneliti dengan subjek SK.

P2-01 . Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 2?maksud soalnya?

SK2-01 : Paham kak

PK-02 . Baiklah dek, apa yang diketahui dari

soal nomor 2?



SK2-02

P2-03

SK2-03

P2-04

SK2-04

P2-05

SK2-05

P2-06

SK2-06
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Yang diketahui keliling lapangan yaitu
675 cm dan jari-jari roda besar atlit itu
adalah 65 cm

Kalau vyang ditanyakan dari soalnya
dek?

Yang ditanyakan berapa kali roda besar
atlit tersebut dalam melakukan satu kali
putaran penuh

Apakah informasi yang terdapat pada
soal sudah cukup untuk menjawab soal?
lye kak sudah

Menurut adik, untuk soal nomor 2 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?
Rumus keliling lingkaran

Kenapa adik gunakan rumus tersebut?

Karena saya liat dari soalnya kak itu
tentang seorang altit difabel yang pakai
kursi roda dan disuruhki cari berapa kali
roda besar atlit berputar

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe

gaya belajar kinestetik, dapat disimpulkan bahwa subjek

tersebut mampu merumuskan masalah pada soal. Pada hasil

wawancara subjek mampu menjelaskan dengan benar

informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal

nomor 2.

2) Menerapkan konsep

v\'_e\l\\('g roda
LXRRY X

: L‘IOG

E’-xGS-Cm T

foda besir berputal — Bl&B2

Erldmg e
1,65 putarah T

kelling lintasan ® 675
o e ? =

4.4

Gambar 4.17 Hasil Tes SK Nomor 2 Menerapkan konsep

Berdasarkan gambar 4.17 diatas dapat dilihat hasil

pekerjaan siswa dalam menerapkan konsep. Subjek SK
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mampu dalam menyusun strategi serta mencari solusi
penyelesaian soal matematika yang diberikan (B1). Hal ini
dapat dibuktikan berdasarkan hasil tes pada gambar 4.17,
subjek SK menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus
keliling lingkaran sesuai dengan informasi yang diketahui
pada saol. Subjek SK juga mampu menerapkan konsep
geometri matematika yaitu ilustrasi kursi roda yang
direpresentasikan kedalam bangun datar lingkaran (B2).
Kemudian SK menggunakan rumus keliling lingkaran untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan memperoleh
hasil akhir yaitu 1,65 putaran. Selanjutnya dilakukan
wawancara untuk memperkuat hasil tes subjek. Berikut
kutipan wawancara dengan subjek SK pada soal nomor 2
indikator B1 dan B2.

P2-07 : Coba adik jelaskan bagaimana
rumusnya?
SK2-07 o 2XmXr , phi itu 3,14 atau 22/7

sedangkan r itu adalah jari-jari
lingkaran kak, terus hasilnya nanti
dibagi dengan keliling lintasannya kak

P2-08 : Bisa adik jelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal tersebut?
SK2-08 . Bisa kak, yang pertama itu saya cari

dulu keliling roda besarnya kak terus
hasilnya nanti dibagi dengan keliling
lintasannya yaitu 675 m , 2 Xt Xr =

2 x§x65=408cm

P2-09 . Baiklah coba adik jelaskan bagaimana
penyelesaiannya?
SK2-09 :  Oke kak, pertama itu saya cari keliling

roda besarnya dulu pakai rumus keliling
lingkaran yaitu 2nr = 2 X % X 65 =
408 cm, selanjutnya saya cari berapa
kali roda besar berputar berarti keliling
lintasan dibagi dengan keliling roda
besar sama dengan 675 dibagi dengan
408 hasilnya 1,65 kak

P2-10 . Apakah adik yakin dengan jawabannya?
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SK2-10 . lye kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe
gaya belajar Kkinestetik, terlihat bahwa subjek mampu
menerapkan konsep, merancang strategi dan menyelesaikan
permasalahan dengan tepat. Dimana subjek mampu
menjelaskan kembali proses penyelesaian permasalahan

sehingga memperoleh hasil akhir yaitu 1,65 putaran.

3) Menafsirkan hasil penyelesaian

reg besr bu'putof
kelting lm\asoni: _(,_75_ C1
4.08
t!.\\\\ha VDAO

= 1,65 putarah

Jod, rodr besar berputor ebanyk } 25
1,65 Pu.&ara.n.

Gambar 4.18 Hasil Tes SK Nomor 2 Menafsirkan Hasil
Penyelesaian

Berdasarkan gambar 4.18 diatas terlihat hasil
pekerjaan siswa dalam menafsirkan hasil penyelesaian. Subjek
SK mampu menafsirkan kembali jawaban yang diperoleh
kedalam konteks dunia nyata (C1). Hal ini dibuktikan melalui
tertulis pada gambar 4.18, subjek mencari keliling roda
terlebih dahulu kemudian mencari keliling lintasannya. Serta
jawaban yang diperolehnya tepat. Subjek SK juga mampu
menuliskan kembali kesimpulan dari penyelesaian soal (C2)
yang dapat dilihat pada gambar 4.18 “Jadi kesimpulannya
adalah roda besar berputar sebanyak 1,65 putaran”. Untuk
memperkuat hasil tes kemudian dilakukan wawancara. Berikut
kutipan wawancara dengan subjek SK pada soal nomor 2
indikator C1 dan C2.

P2-10 . Menurutta, lingkaran itu termasuk
bangun ruang atau datar dek?
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SK2-10 : Kalau lingkaran itu termasuk bangun
datar kak

P2-11 : Kalau begitu coba kita sebutkan
contohnya dalam kehidupan sehari-
hari?

SK2-11 . Ring basket contohnya kak

P2-12 . Baiklah dek, setelah dikerjakan soalnya
apakah diperiksa kembali jawabannya?

SK2-12 . lye kak kuperiksa

P2-13 . Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2?

SK2-13 : Jadi kesimpulannya adalah roda besar

berputar sebanyak 1,65 putaran kak
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek tipe

gaya belajar kinestetik, dapat disimpulkan bahwa subjek
mampu menafsirkan kembali hasil penyelesaian dengan
konteks. Subjek juga mampu menyebutkan kembali dengan
lancar jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dimasukkanlah
data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan penarikan
kesimpulan, sebagai berikut:

Tabel 4.9 Literasi matematika subjek gaya belajar
kinestetik

Nomor Subjek Kinestetik
soal Merumuskan | Menerapkan | Menafsirkan
Al A2 Bl B2 | Cl C2
1 v v v v v v
2 v v v v v v
Keterangan:

v’ : Terpenuhi (mampu)
— : Tidak terpenuhi (tidak mampu)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui
bahwa subjek gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan

soal PISA level 3 pada konten space and shape memenuhi 6
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indikator kemampuan literasi mulai dari Al, A2, B1, B2, C1,
dan C2.

B. Pembahasan
Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil peneltian yang telah dipaparkan
sebelumnya.
1. Kemampuan Literasi Matematika Subjek Tipe Gaya Belajar Visual

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek tipe gaya
belajar Visual yang dilakukan sebelumnya. Pada tes dan wawancara untuk
soal nomor 1 dan 2 dalam menyelesaikan soal PISA dengan tingkat
kesulitan level 3, subjek mampu memenuhi indikator soal yang diberikan.

Tahap merumuskan masalah pada soal nomor 1, Subjek SV mampu
mengidentifikasi aspek matematika pada soal yang diberikan dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta pada
proses wawancara siswa mampu menyebutkan panjang setiap sisi rumah
pertanian yakni 12 m (Al). Subjek juga mampu menerjemahkan informasi
pada soal kedalam bentuk simbol atau pemodelan matematika dengan
penggunaan simbol “L” dan “s” sebagai representasi “luas dan sisi” serta
penggunaan satuan “m” yang menunjukkan satuan ukuran pada informasi
yang diketahui dalam soal (A2). Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayah
et al (2020) bahwa dalam proses memecahkan masalah, seseorang yang
memiliki kemampuan literasi matematika yang baik akan dapat menyadari
atau memahami konsep matematika yang relevan dengan masalah yang
sedang dihadapinya.

Selanjutnya pada aspek menerapkan konsep pada soal nomor 1
yakni menggunakan konsep fakta, prosedur dan penalaran dalam
matematika. Subjek SV juga telah menunjukkan ketercapaiannya pada
kedua indikator aspek matematika tersebut. Subjek SV mampu dalam
menyusun strategi serta mencari solusi penyelesaian soal matematika yang
diberikan dengan menyelesaikan permasalahan menggunakan rumus luas
persegi sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal (B1). Subjek SV

juga mampu menerapkan konsep matematika yang diperlukan selama
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proses penyelesaian soal. Subjek SV menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus yaitu L=s x s. Pada saat wawancara subjek SV juga
mampu menjelaskan dengan baik dan lancar proses penyelesaian soal yang
telah dikerjakan (B2). Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayah et al
(2020) bahwa siswa dengan kemampuan literasi matematis yang baik akan
dapat memecahkan berbagai masalah berkaitan matematika menggunakan
konsep-konsep matematika.

Kemudian pada aspek menafsirkan hasil penyelesaian pada soal
nomor 1 yakni kemampuan mengaplikasikan dan mengevaluasi hasil
penyelesaiaan. Pada indikator menafsirkan kembali hasil penyelesaian
yang diperoleh kedalam konteks persoalan dunia nyata (C1), subjek SV
mampu mencapai indikator dari kedua soal yang telah diberikan. Hal ini
dilihat dari hasil pekerjaan subjek yang menyatakan bahwa hasil yang
diperoleh melalui penggunaan rumus persegi yaitu 144 cm merupakan luas
lantai loteng loteng rumah pertanian. Selanjutnya pada indikator C2 yakni
menjelaskan alasan hasil atau simpulan sesuai dengan konteks persoalan
yang diberikan. Subjek SV mampu mencapai indikator soal yang diberikan.
Hal ini dilihat pada kutipan wawancara dan jawaban tes tertulis subjek
yang menunjukkan bahwa 144 cm adalah luas lantai loteng rumah
pertanian. Hal ini sejalan dengan penelitian jannah dkk (2019) yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual menggunakan mata
sebagai panca indra untuk memperoleh segala informasi yang diperlukan.
Senada dengan penelitian Farisdianto (2019) yang menayatakan bahwa
memahami konsep maka dapat menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan. Terbukti bahwa siswa dengan gaya belajar visual tanpa
kesulitan dalam menerjemahkan gambar dan mampu menjawab dengan
benar dan tepat.

Tahap merumuskan masalah pada soal nomor 2, subjek SV mampu
dalam mengidentifikasi informasi atau aspek matematika pada soal yang
diberikan baik secara tertulis maupun lisan. Hal ini dibuktikan ketika
subjek menyebutkan informasi-informasi yang diketahui dalam soal.

Subjek juga merasa cukup dengan informasi yang diketahui dari soal
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dalam menyelesaikan permaslahan. Subjek SV juga mampu
menerjemahkan informasi yang diketahu pada soal kedalam bentuk simbol
atau pemodelan matematika yaitu dengan penggunaan simbol “r” untuk
jari-jari lingkaran. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Edimuslim, dkk
(2019) yang menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual
kesulitan dalam menyatakan masalah kedalam bentuk matematika .

Selanjutnya pada aspek menerapkan konsep pada soal nomor 2,
subjek SV mampu dalam menyusun strategi serta mencari solusi
penyelesaian soal matematika yang diberikan dengan menggunakan rumus
keliling lingkaran sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal.
Subjek juga mampu menerapkan konsep geometri matematika yaitu
ilustrasi kursi roda yang dipresentasikan kedalam bangun datar lingkaran.
Kemudian subjek menggunakan rumus keliling lingkaran untuk
menyelesaikan permaslahan yang diberikan dan memperoleh hasil akhir
yaitu 1,65 putaran.

Kemudian pada aspek menafsirkan hasil penyelesaian pada soal
nomor 2, subjek SV mampu menafsirkan kembali hasil penyelesaian yang
diperoleh kedalam konteks dunia nyata. Subjek juga mampu menuliskan
kembali kesimpulan dari penyelesaian soal yaitu roda besar berputar
sebanyak 1,65 putaran.

Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa Literasi matematika
subjek dengan tipe gaya belajar Visual berada pada level 3 dimana subjek
dapat menyelesaikan dua soal PISA dengan tepat. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Syawahid, Susilahuddin  putrawangsa (2017) yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya
belajar visual berada pada level 3. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan literasi matematis siswa masih rendah.
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2. Kemampuan Literasi Matematika Subjek Tipe Gaya belajar Auditorial

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek tipe gaya
belajar Auditorial yang dilakukan sebelumnya. Pada tes dan wawancara
untuk kedua soal yang diberikan dalam menyelesaikan soal PISA dengan
tingkat kesulitan level 3, subjek mampu memenuhi indikator soal yang
diberikan.

Tahap merumuskan masalah yakni kemampuan siswa dalam
merumuskan masalah secara mateamtis. Pada aspek tersebut subjek SA
mampu dalam mengidentifikasi informasi atau aspek matematika pada
soal PISA yang diberikan baik secara tertulis maupun lisan. Pada soal
nomor 1, subjek SA mampu mengidentifikasi informasi pada soal dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal yaitu sisi
loteng rumah pertanian yang panjangnya 12 m. Subjek SA juga mampu
menerjemahkan informasi pada soal kedalam bentuk simbol atau
pemodelan matematika yang sesuai. Hal ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Edimuslim, dkk (2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan
gaya belajar auditori belum mampu dalam penggunaan bahasa dan simbol.

Selanjutnya tahap menerapkan konsep pada soal nomor 1, subjek
SA mampu merancang strategi untuk menemukan solusi matematika
dengan menggunakan rumus persegi. Subjek SA juga mampu menerapkan
konsep matematika yang diperlukan selama proses menemukan solusi
permasalahan dengan mengaplikasikan rumus persegi sehingga
menghasilkan hasil akhir yaitu 144 cm.

Kemudian aspek menafsirkan hasil penyelesaian pada soal nomor 1
yakni kemampuan mengevaluasi hasil penyelesaian. Subjek mampu
menyebutkan kembali hasil akhir dari persoalan yang diberikan. Subjek
SV juga mampu menuliskan kembali kesimpulan dari penyelesaian soal
yaitu “jadi, luas lantai loteng rumah adalah 144 cm”

Tahap merumuskan masalah pada soal nomor 2, subjek SA mampu
menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal.

Subjek SA juga mampu menerjemahkan informasi yang diketahui
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kedalam bentuk simbol atau pemodelan matematika seperti penggunaan
simbol “r” sebagai jari-jari dalam lingkaran.

Selanjutnya pada aspek menerapkan konsep pada soal nomor 2,
subjek SA mampu merancang strategi serta mencari solusi penyelesaian
soal yang diberikan. Subjek SA menyelesaikan persoalan dengan
menggunakan rumus keliling lingkaran sesuai dengan informasi yang
diketahui pada soal. Subjek SA juga mampu mengaplikasikan rumus
keliling lingkaran dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Namun, dalam proses penyelesaian subjek kurang teliti dalam
perhitungannya sehingga hasil akhir yang diperoleh kurang tepat.

Kemudian pada aspek menafsirkan hasil penyelesaian pada soal
nomor 2, subjek SA mampu menafsirkan kembali jawaban yang diperolah
kedalam konteks dunia nyata. Subjek SA juga mampu menyebutkan dan
menuliskan kembali kseimpulan dari penyelesaian permasalahan yaitu
“ jadi kesimpulannya adalah roda besar berputar sebanyak 1,209 putaran”

Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa Literasi matematika
subjek dengan tipe gaya belajar auditori lebih rendah dari gaya belajar
visual dan Kkinestetik berada dimana subjek hanya dapat menyelesaikan
satu dari dua soal PISA dengan tepat. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian  Syawahid, Susilahuddin  putrawangsa (2017) yang
mengemukakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori lebih baik. Di
pihak lain, penelitian yang dilakukan oleh Anggara dan suhardi (2015)
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dengan gaya belajar auditori
lebih baik dari hasil belajar matematika siswa dengan gaya belajar visual
dan kinestetik.

Kemampuan Literasi Matematika Subjek Tipe Gaya belajar Kinestetik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek tipe gaya
belajar Kinestetik yang dilakukan sebelumnya. Pada tes dan wawancara
untuk kedua soal yang diberikan dalam menyelesaikan soal PISA konten
space and shape dengan tingkat kesulitan level 3, subjek mampu

memenuhi indikator soal yang diberikan.
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Tahap merumuskan masalah pada soal nomor 1 yakni kemampuan
siswa dalam merumuskan masalah secara mateamtis. Pada aspek tersebut
subjek SK mampu mengidentifikasi informasi pada soal yaitu dengan
menuliskan informasi-informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Subjek SK juga mampu menerjermahkan informasi yang diketahui
kedalam bentuk simbol atau pemodelan matematika dengan baik.

Selanjutnya aspek menerapkan konsep pada soal nomor 1 yakni
menggunakan konsep fakta, prosedur dan penalaran dalam matematika.
Subjek SK mampu merancang strategi untuk menemukan solusi
penyelesaian dari permasalahan dengan menggunakan rumus persegi,
subjek SK juga mampu menerapkan atau mengaplikasikan rumus tersebut
dengan pemodelan yang sesuai sehingga memperoleh hasil akhir yaitu 144
cm.

Kemudian aspek menafsirkan hasil penyelesaian pada soal nomor 1
yakni kemampuan mengevaluasi hasil penyelesaian. Subjek menafsirkan
kembali jawaban yang diperoleh kedalam konteks dunia nyata. Pada saat
wawancara subjek juga mengatakan bahwa kesimpulan dari penyelesaian
soal tersebut yaitu “jadi, luas loteng rumah pertanian adalah 144 cm”
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa subjek SK mampu dalam
menyimpulkan hasil penyelesaian soal serta dalam mengaitkan persoalan
kedalam konteks dunia nyata.

Tahap merumuskan masalah pada soal nomor 2, subjek SK mampu
mengidentifikasi informasi pada soal yang diberikan dengan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek SK juga mampu
dalam menerjemahkan informasi pada soal kedalam bentuk simbol atau
pemodelan matematika dengan penggunaan simbol jari-jari lingkaran dan
phi.

Selanjutnya aspek menerapkan konsep pada soal nomor 2, subjek
SK mampu menyusun strategi dalam menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan rumus keliling lingkaran sesuai dengan informasi yang

diketahui pada soal. Subjek SK juga mampu dalam mengaplikasikan
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rumus yang sudah direncanakan dalam menyelesaikan permasalahan
sehingga memperoleh hasil akhir 1,65 putaran.

Kemudian aspek menafsirkan hasil penyelesaian pada soal nomor 2,
subjek SK mampu menafsirkan kembali hasil penyelesaian dengan
menuliskan kembali hasil akhir yang diperoleh dan mengaitkan dalam
konteks dunia nyata. Subjek SK juga mampu memberikan alasan mengapa
hasil kesimpulan tesebut sesuai dengan persoalan yang diberikan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa Literasi matematika
subjek dengan tipe gaya belajar kinestetik berada pada level 3 dimana
subjek dapat menyelesaikan dua soal PISA dengan tepat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Syawahid, Susilahuddin putrawangsa (2017) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat
menyelesaikan soal level 3 dengan baik. Hal senada juga diperoleh pada
penelitian yang dilakukan oleh Fiad, Suharto dan kurniati (2017) bahwa

kemampuan literasi matematis siswa maksimal diperoleh pada level 3.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Subjek dengan gaya belajar Visual dalam menyelesaikan soal PISA level
3 mampu menyelesaikan masalah dengan benar dan memenuhi semua
indikator literasi matematika. Subjek mampu memahami masalah dengan
baik, mampu merancang strategi untuk menyelesaikan permasalahan, dan
mampu menafsirkan hasil penyelesaian kedalam konteks dunia nyata.

2. Subjek dengan gaya belajar Auditorial dalam menyelesaikan soal PISA
level 3 belum mampu sepenuhnya menyelesaikan masalah dengan benar
dan hanya memenuhi beberapa indikator literasi matematika. Subjek
hanya mampu memahami masalah dan menafsirkan hasil penyelesaian
kedalam konteks dunia nyata. Namun, belum mampu mengaplikasikan
strategi yang sudah di susun untuk menyelesaikan permasalahan.

3. Subjek dengan gaya belajar Kinestetik dalam menyelesaikan soal PISA
level 3 mampu menyelesaikan masalah dengan benar dan memenuhi
semua indikator literasi matematika. Subjek mampu memahami masalah
dengan baik, mampu merancang strategi permasalah dan mampu

menafsirkan hasil penyelesaian kedalam konteks dunia nyata.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka disarankan
hal-hal seagai berikut:

3. Bagi guru, diharapkan agar mampu menerapkan pembelajaran matematika
yang lebih kontekstual serta bisa memberikan soal yang berguna bagi
siswa untuk lebih mengembangkan kemampuan literasi matematika
mereka saat ini.

4. Bagi siswa, diharapkan mampu berlatih dalam menyelesaikan soal PISA
dengan teliti.

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian literasi

matematika siswa lebih mendalam lagi.
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Instrumen penelitian

Lembar Soal dan Kunci Jawaban
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

Nama lengkap e e et ereas
Kelas OSSP PSSP VTSP PPPPPRRON
Hari/Tanggal e
No. HP/WA s
Petunjuk pengisian angket :

1. Tulislah identitas Anda sebelum mengisi angket gaya belajar.
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama.
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan menyilang atau melingkari yang

dianggap paling sesuai dengan keadaan diri Anda sendiri, dengan
ketentuan sebagai berikut
Selalu jika kegiatan Selalu dilakukan
Sering jika kegiatan Sering dilakukan atau lebih banyak
dilakukan daripada tidak
Jarang jika kegiatan Jarang dilakukan atau lebih banyak tidak
dilakukan daripada dilakukan
Tidak Pernah jika Tidak Pernah

dilakukan Contoh pengisian :

81

Pernyataan Pilihan
Saya mencatat materi pelajaran dengan > Selalu
lengkap dan rapi e Sering
e Jarang
e Tidak Pernah

4. lsilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang Anda alami, dan
jangan terpengaruh dengan jawaban teman Anda.
5. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada yang terlewatkan sebelum

mengumpulkan angket!
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No. Pertanyaan Pilihan
1 Saya mencatat materi pelajaran dengan lengkap Selalu
dan rapi Sering
Jarang
Tidak Pernah
2 Saya memperhatikan penampilan saya supaya Selalu
terlihat rapi dan baik Sering
Jarang
Tidak Pernah
3 Saya senang belajar matematika dengan Selalu
membaca sendiri buku paket dibandingkan Sering
mendengar penjelasan dari guru Jarang
Tidak Pernah
4 Ketika mengerjakan soal-soal matematika, saya Selalu
berusaha menuliskan hasil perhitungan dan Sering
simbol dengan benar Jarang
Tidak Pernah
3 Ketika saya selesai mengerjakan tugas, saya Selalu
meneliti pekerjaan saya terlebih dahulu sebelum Sering
dikumpulkan kepada guru Jarang
Tidak Pernah
6 Saya mudah memahami dan mengingat materi Selalu
yang dituliskan oleh guru daripada materi yang Sering
disampaikan secara lisan Jarang
Tidak Pernah
7 Saya hanya mencatat materi matematika yang Selalu
diberikan oleh guru saja, karena saya tidak Sering
mengingat penjelasan yang disampaikan oleh Jarang
guru Tidak Pernah
8 Saya mudah memahami materi jika guru Selalu
menjelaskannya dengan bagan/peta konsep Sering
Jarang
Tidak Pernah
9 Saya tidak bisa konsentrasi belajar apabila Selalu
suasana disekitar saya sedang gaduh/ramai Sering
Jarang

Tidak Pernah




83

10

Saya fokus mendengarkan guru saat menjelaskan,
tanpa mencatat. Setelah memahami penjelasan guru,
baru saya mencatatnya

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

11

Saya membaca buku dengan keras seolah-olah saya
sedang menjelaskan materi

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

12

Saya mudah menghafal jika sambil mengucapkannya
dengan keras

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

13

Ketika membaca, saya menggerak-gerakan bibir saya

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

14

Ketika belajar saya lebih senang berdiskusi dengan
teman daripada belajar sendiri

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

15

Jika mengalami kesulitan saya akan berdiskusi dengan
teman saya

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

16

Saya suka menjelaskan panjang lebar (detail)
kepada teman-teman yang bertanya mengenai materi
yang belum mereka pahami

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

17

Saya lebih senang menuangkan ide-ide secara lisan
daripada harus menuliskannya

Selalu
Sering
Jarang
Tidak




84

Pernah

18 | Saya lebih suka belajar menggunakan buku Selalu
matematika yang memuat lebih banyak soal-soal Sering
daripada materi matematika Jarang
Tidak
Pernah

19 | Saya senang berlatih soal-soal mataematika Selalu
meskipun tidak ditugaskan oleh guru Sering
Jarang

Tidak
Pernah

20 | Saya suka memainkan pulpen, jari atau kaki saat Selalu
mendengarkan penjelasan guru Sering
Jarang

Tidak

Pernah

21 | Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan Selalu
sesuatu, saya menjelaskannya secara perlahan Sering
Jarang

Tidak

Pernah

22 | Saya menyukai pelajaran melalui permainan Selalu
yang melibatkan aktivitas fisik Sering
Jarang

Tidak

Pernah

23 | Saya baru mengerjakan tugas dari guru ketika Selalu
suatu hari hari sebelum pengumpulan tugas Sering
Jarang

Tidak

Pernah

24 | Saya langsung mengumpulkan hasil pekerjaan Selalu
ulangan matematika saya tanpa diteliti terlebih Sering
dahulu Jarang
Tidak

Pernah
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25

Saya merasa kesulitan menerima pelajaran
matematika yang disampaikan dengan
menggunakan gambar

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

26

Saya mampu belajar meskipun orang disekitar
saya sedang mengobrol

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

27

Saya sulit memahami materi matematika jika
hanya mendengarkan penjelasan dari guru

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

28

Saya tidak suka buku yang memuat banyak
latihan soal

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

29

Ketika saya menjumpai contoh soal di buku
matematika, saya hanya membaca soal dan
pembahsannya tanpa mencoba mengerjakannya

Selalu
Sering

Jarang
Tidak
Pernah

30

Saya tidak menyukai kegiatan yang berhubungan
dengan fisik setiap olahraga

Selalu
Sering

Jarang
Tidak
Pernah

31

Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan
sesuatu, saya menjelaskannya dengan cepat

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah

32

Saya tidak mencatat saat sedang berdiskusi

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah
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33

Saya tidak menyukai pelajaran melalui
permainan yang melibatkan aktivitas fisik

Selalu
Sering
Jarang

Tidak
Pernah




KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

1. Gaya Belajar Visual

No.

Indikator

Deskriptor

Pernyataan

+

Rapi dan teratur

Membuat catatan
dengan rapi dan teratur
Memperhatikan
kerapian dalam
berpakaian

1

2

Lebih suka membaca
daripada dibacakan

Lebih senang membaca buku
daripada mendengarkan
penjelasan dari guru

Perencanaan
jangka panjang
yang baik

Menyelesaikan tugas
beberapa hari sebelum tugas
dikumpul

23

Teliti dan detail

Teliti dalam mengerjakan
soal

Meneliti jawaban dari
soal sebelum

dikumpul

24

Mengingat apa yang
dilihat daripada apa
yang didengar

Mudah mengingat materi
yang diberikan guru
secara tertulis daripada
materi yang dijelaskan
oleh guru

Mencatat materi

yang diberikan oleh
guru dalam bentuk
catatan tertulis

Mudah menerima
materi dalam

bentuk gambar

25

Total

11




2. Gaya belajar Auditorial
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P
No. Indikator Deskriptor e+rnyataf;1n
1 Mu_dah terganggu dengan Belajar dalam keadaan sepi d 26
keributan
Belajar dengan
mendengarkan dan Belaiar denaan
2 | mengingat apa yang di J g . 10 27
. . . mendengarkan penjelasan
diskusikan daripada apa dari auru
yang dilihat g
3 Senang membaca dengan * E/Ietre;;]baca buku dengan 11,12
keras 13
e Membaca
dengan
menggerakk
an bibir
Suka berdiskusi dan suka | ii?g:r dcijsel?L?;n 14,15
L llrzl;e);\:elaskan RaE e Menjelaskan sesuatu 16
dengan panjang lebar
Merasg kesull.tan Ay Lebih senang bercerita 17
5 | menulis tetapi hebat " A ——
dalam bercerita P
Total 11




3. Gaya Belajar Kinestetik
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P
No. Indikator Deskriptor irnyata_an
| | Belajar dengan cara Belajar dengan mengerjakan | 18,19 | 28,29
praktek latihan soal
Selalu berorientasi pada * g;?;;djvzﬁgla;
2 | fisik dan banyak lama yang 20 30
bergerak e Menyukai kegiatan
yang berhubungan
dengan fisik
Berbicara dengan Menjelaskan sesuatu kepada
3 . 21 31
perlahan orang lain dengan perlahan-
lahan
Ingin melakukan segala Melakukan lebih dari satu
4 : - 32
sesuatu kegiatan dalam sekali waktu
5 Menyukai permainan Menyukai pelajaran melalui 22 23
yang menyibukkan permainan
Total 11
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LEMBAR SOAL TES LITERASI
MATEMATIKA

Nama lengkap et

Kelas

Hari/Tanggal SRR

No. HP/WA e e e

Petunjuk pengerjaan soal:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

1
2. Tulislah identitas diri Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan!
3.
4

Kerjakan soal secara mandiri dan jujur!

Harap memeriksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpul!

Kerjakan soal berikut!

1l

Perhatikan gambar berikut:

Gambar loteng rumah pertanian
Gambar diatas adalah model matematika loteng rumah pertanian.
Lantai loteng rumah pertanian tersebut berbentu persegi ABCD.
Balok yang menopang atap adalah tepi balok (prisma segi empat)
EFGHKLMN. E di tengah AT, F ditengah BT, G ditengah CT dan
H ditengah DT. semua tepi piramida dalam model matematika

memiliki panjang 12 m. Hitunglah luas lantai loteng ABCD!



ALTERNATIF JAWABAN TES LITERASI MATEMATIKA
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Kriteria penilaian berdasarkan

No | Level | Konten iawab Proses
Jawaban indikator
literasi
matematika
1 3 Space | Diketahui:
Sﬁgge Sisi loteng rumah pertanian
(Ruang memliki panjang 12 m Merumu
dan ) skan
Bentuk) | Ditanya: masalah
Hitunglah luas lantai loteng ABCD!
Penyelesaian:
Luas lantai loteng ABCD = AB x BC Mpir:hra
Luas lantai loteng ABCD =12 x 12 konsep
Luas lantai loteng ABCD = 144 ¢cm?
Jadi, luas lantai loteng ABCD adalah Menyimpulka
144 cm? n hasil

penyelesaian
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Space
and
Shape
(Ruang
dan
Bentuk)

Diketahui:
Keliling lintasan 574 m
Jari-jari roda besar 56 cm

Ditanya:

Berapa kali roda besar berputar
dalam satu kali putaran penuh?
Penyelesaian:

Keliling roda besar

22
27TI‘=2X_7 X 56 cm

=352cm=352m

Roda besar berputar
keliling lintasan 574

keliling roda lintasan L 3,52

= 163 putaran
Jadi, roda besar berputar sebanyak163
putaran

Merumu
skan
masalah

Menera
pkan
konsep

Menyimpu

Ikan hasil

penyelesai
an
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PEDOMAN WAWANCARA

. Judul
Deskripsi Literasi Matematika Dalam Menyelesaikan Soal PISA ditinjau
dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar

. Permasalahan

Bagaimana deskripsi kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas
V111 yang memiliki gaya belajar visual, auditori dan kinestetik

. Tujuan

Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMP kelas
V111 yang memiliki gaya belajar visual,auditori dan kinestetik

. Metode

wawancara

. Petunjuk wawancara

5. Wawancara dilakukan seacara face to face (disesuaikan dengan kondisi
sat ini)

6. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan
tempat pelaksanaan antara peneliti dan subjek

7. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama

8. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan
tertentu, siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih
sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan

. Langkah pelaksanaan wawancara

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan tes literasi matematika

2. Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang terpilih menjadi subjek

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media foto

. Indikator literasi matematika

1. Merumuskan Masalah yakni siswa mampu menyederhanakan situasi
nyata dengan cara mengartikan permasalahan sesuai dengan
pemahaman siswa, Menentukan cara untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi dan merumuskan masalah dalam model

matematika.



2.

Menerapkan konsep yakni siswa mampu merancang strategi untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, menerapkan konsep-
konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran, dan
menyelesaikan permasalahan dengan tepat.

Menafsirkan hasil penyelesaian yakni siswa mampu menafsirkan
hasil akhir pemecahan masalah dengan konteks nyata dan

menyimpulkan hasil penyelesaian masalah yang paling tepat.

H. Pertanyaan umum

1.
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Apakah Anda pernah menjumpai soal dengan tipe seperti keseluruhan tes

ini?
Apakah secara keseluruhan, soal-soal yang diberikan tergolong soal

yan sulit atau mudah?

Pertanyaan pokok

No. [pertanyaan Indikator
Apa yang diketahui dari soal? Merumuskan
masalah

Bagaimana cara Anda dalam mengubah masalah

tersebut kedalam model matematika?

Apa yang ditanyakan dalam soal? Bagaimana Menerapkan
langkah atau strategi Anda untuk menjawab Kpnsep
soal?

Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal yang

diberikan?

Apa yang dapat disimpulkan dari yang sudah | Menafsirkan
dikerjakan? hasil

Mengapa strategi tersebut Anda gunakan dalam | penyelesaian
menyelesaikan permasalahan tersebut?

J. Pertanyaan penutup

Kesulitan-kesulitan apa yang Anda alami dalam menyelesaikan soal tersebut?



Lampiran B

Lembar Jawaban Subjek dan Transkrip Wawancara
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1. Lembar Tes Subjek Gaya Belajar Visual

—

LEMBAR SOAL TES LITERASI MATEMATIKA
Rafka FQ[J\ T

Nama lengkap

Kelas .8:8

Hari/Tanggal 33871013 ( kamis)
No. HP/WA . 8038123573 0070

Petunjuk pengerjaan soal:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

2. Tulislah identitas diri Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan'
3.

4. Harap memeriksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpul!

Kerjakan soal secara mandiri dan jujur!

Kerjakan soal berikut!

Perhatikan gambar berikut:

A 12m B

Gambar loteng rumah pertanian
Gambar diatas adalah model matematika loteng rumah pertanian. Lantai loteng
rumah pertanian tersebut berbentu persegi ABCD. Balok yang menopang atap
adalah tepi balok (prisma segi empat) EFGHKLMN. E di tengah AT, F
ditengah BT, G ditengah CT dan H ditengah DT. semua tepi piramida dalam
model matematika memiliki panjang 12 m. Hitunglah luas lantai loteng ABCD!



2 Seorang atlit difabel memakai kursi roda diberi kesempatan satu kali putaran
untuk mencoba lintasan (Gbr 2) yang kelilingnya 675 m. Apabila jari-jan pada
roda besar yang digunakan atlit itu adalah 65 cm, Tentukanlah berapa Kali roda

besar atlit tersebut dalam melakukan satu kali putaran penuh?

Gbr.1 Gbr.2
A Lintasan

SELAMAT BEKERJA

97
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2. Lembar Tes Subjek Gaya Belajar auditorial

LEMBAR SOAL TES LITERASI MATEMATIKA
. Rabiyatul adawiygy,

Nama lengkap

Kelas LAne-g

Hari/Tanggal =~ :464.813.3633 ox93

No. HP/WA . Jeamis, 03, aqustus, 2013

Petunjuk pengerjaan soal:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

Tulislah identitas diri Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Kerjakan soal secara mandiri dan jujur}

Harap memeriksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpul!

P B9 e

Kerjakan soal berikut!
1. Perhatikan gambar berikut:

A 12m 8

Gambar loteng rumah pertanian
Gambar diatas adalah model matematika loteng rumah pertanian. Lantai loteng
rumah pertanian tersebut berbentu persegi ABCD. Balok yang menopang atap
adalah tepi balok (prisma segi empat) EFGHKLMN. E di tengah AT, F
ditengah BT, G ditengah CT dan H ditengah DT. semua tepi piramida dalam
model matematika memiliki panjang 12 m. Hitunglah luas lantai loteng ABCD!



2 Seorang ; abel me 4
¢ atht difabel memakay Kursi roda diben kesempatan satu kali putaran

untuk mencoba lintasan (Gbr 2) yang kelilingnya 675 m Apabila jari-jan pada
roda besar yang digunakan atlit ity adalah 65 cm, Tentukanlah berapa kali roda

besar atlit tersebut dalam melakukan satu kali putaran penuh?

Gbr.2
Lintasan

Gbr.1

SELAMAT BEKERJA
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3. Lembar Tes Subjek Gaya Belajar Kinestetik

/

LEMBAR SOAL TES LITERASI MATEMATIKA
.Mifsarak - \icarSsa

Nama lengkap

Kelas e-$
Hari/Tanggal koS 08-0%-2023
No. HP/WA L0073 -9906- s

Petunjuk pengerjaan soal:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!

Tulislah identitas diri Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Kerjakan soal secara mandiri dan jujur!

Harap memeriksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpul!

L

Kerjakan soal berikut!
1. Perhatikan gambar berikut:

Gambar loteng rumah pertanian
Gambar diatas adalah model matematika loteng rumah pertanian. Lantai loteng
rumah pertanian tersebut berbentu persegi ABCD. Balok yang menopang atap
adalah tepi balok (prisma segi empat) EFGHKLMN. E di tengah AT, F
ditengah BT, G ditengah CT dan H ditengah DT. semua tepi piramida dalam
model matematika memiliki panjang 12 m. Hitunglah luas lantai loteng ABCD!
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2. Scorang atlit difabel memakai kursi roda diberi kesempatan satu kali putaran
untuk mencoba lintasan (Gbr 2) yang kelilingnya 675 m. Apabila jari-jari pada
roda besar yang digunakan atlit itu adalah 65 cm, Tentukanlah berapa kali roda
besar atlit tersebut dalam melakukan satu kali putaran penuh?

‘ Gbr.2
Lintasan

SELAMAT BEKERJA



4. Lembar Jawaban Subjek Gaya Belajar Visual

LEMBAR JAWABAN SOAL TES LITERASI MATEMATIKA

RaFka Fall\ 2

Namg I""l!hlp

,\\‘l_“ , G&

”‘"i"'l:lnggnl 03~ 08-~2D23 ( lear )

No. HPAVA 081 33073 ¢°2¢

o - Jawaban Cakaran === -
1 H{{(,r\x p:l‘![‘o\hul':w 55,

1 [b& ‘?v\[Aton

fontesy fuman  ROIANAY
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5. Lembar Jawaban Subjek Gaya Belajar Auditorial

LEMBAR JAWABAN SOAL TES LITERASI MATEMATIKA

Rabiyatul adawityahn

Nama lengkap

A8

Kelas

Ckamis, 03, agusiu

Hari/Tanggal

462 B3 5633 0743

§,2023

No. HIP/WA

ey

Jawaban

K j;di'{ua; lagtat lofeny
yumah adalah 144 em?

{ebhanyak 209

[ 2 JAA' besar bchuJar

pufaran

Cakaran
1y Dvlr.n;;i'?l LSSt 7oﬁen3 Yumah
Perdomen panjangnyg [2m

D.l-anypkaﬂl Beropa luag Jantal
|oéeng ABCD

penyulesatan

|usg persee = Cxs
R myl2m

: s lq4 Cm
J adt luag {anta lotens puman
adoloh 14y m?

2. Dietbahu!y  keltling  |intasan'. |
1675 m yart-jare vodo bz ‘.
d5 cm !

pricnyakan : Berapakal; yods |

61:ar membere sata lapangan :

Perngelesatan: 210 X %eq
2Ax3, Ky
=816,y
b5 M. 84,4
= 1,209 Pputaran

Jaclc pesar bev‘Pu('a*' I,(Lanjn/(i

1,209 putaren. }

|
|
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6. Lembar Jawaban Subjek Gaya Belajar Kinestetik

LEMBAR JAWABAN SOAL TES LITERASI MATEMATIKA

Nama lengkap - Misarah. Avage,
Kelas .- g
"llri/l‘ungg,l . kamis 03-08-2022
No. HP/WA 0023 Q00T T S iesenene
No. I Jawaban Cakﬂ'nl - J
f 1 ’)““‘ Nuas ‘an}tu |°t¢n9 ARLD 1+ O¢ Kebahut = §181 ww [Uma‘/\ |
l | adedleh \layam® Pertantan emilde! QmJanA
12m _
\ D danyakan - Huhmglalfl luas Lanta
| loteng AGCO
St 1n
L= §1s0 % S 2
MUVELE YA 4
s \qqﬂ\‘ \}—/"
\“q4
, Jodt, Juas lanta lokeng AGeD adeloh
lagqem® :
T7HM
0 kadhw's @ kg Larasan
2 Jﬂd‘. reda besar bupufar 2 ‘ JM -]m Mabd“f Ls
Sobunyerle 165 potaran: 0i tonyukon . perafl koli Tedu
; pesor berputa™
! TJow ghan * .
dng daa 27
| k “Eﬁxﬁr-l"ﬁ"“m
f = 4,08
| roda besar ber puter
l \ \ason? 615
eing W0 s e
g T om |
Eellng 040 |
' .),65 putarar |
| |
| Jodi, roda besar berputor gehanyak
" |,65 putaan.
|




Transkip Hasil Wawancara

1. Subjek Tipe Gaya Belajar Visual

a.

Soal Nomor 1

P1-01

SV1-01

P1-02

SV1-02

Cagltt

SV1-03

P1-04

SV1-04

| R

SV1-05

P1-06

SV1-06

P1-07

SV1-07

P1-08

SV1-08

Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 1?maksud soalnya?
lye kak

Nah kalau paham, Apa yang diketahui dari
soalnya dek?

Yang saya ketahui itu kak, gambarnya itu
merupakan gambar loteng rumah pertanian
yang berbentk persegi ABCD yang memiliki
panjang 12 m

Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

Yang ditanyakan itu kak hitunglah luas lantai
loteng ABCD

Apakah - informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

lye kak cukup

Menurut adik, untuk soal nomor 1 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?
Rumus persegi kak

Mengapa adik menggunakan rumus persegi?

Karena berdasarkan gambar dari soal kak
yang berbentuk persegi
Coba adik jelaskan bagaimana rumusnya?

Rumusnya itu kak L = S x S, L itu luas persegi
dan S itu sisi kak

Bisa adik jelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Bisa kak, pakai rumus persegi yaitu L =S x S.
karna yang ditanyakan itu luas lantai loteng
ABCD, panjang sisi AB dan CD masing-
masing 12 m, 12 m x 12 m =144, jadi
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jawabannya 144

P1-09 Apakah  adik sudah yakin  dengan
jawabannya?

SV1-09 lye kak

P1-10 Menurut adik soal ini tergolong susah atau
mudah?

SV1-10 Agak mudah kak

P1-11 Setelah adik kerjakan soalnya apakah
diperiksa kembali hasilnya?

SV1-11 lye kak diperiksa berkali-kali

P1-12 Bagaimana cara adik periksa kembali
jawabannya?

SV1-12 Dengan melihat kembali cakaran saya kak
(sambil melihat hasil pekerjaannya)

P1-13 Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?

S0 Jadi luas loteng rumah adalah 144 cm?

b. Soal Nomor 2

R2:01

SV2-01

P2-02

SV2-02

P2-03

SV2-03

P2-04

SV2-04

P2-05

Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 2?maksud soalnya?
lye kak

Nah kalau paham, Apa yang diketahui dari
soalnya dek?

Yang diketahui keliling lapangan yaitu 675 cm
dan jari-jari roda besar yang digunakan atlit
itu adalah 65 cm

Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

Yang ditanyakan berapa kali roda besar atlit
tersebut dalam melakukan satu kali putaran
penuh

Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

Cukup kak

Menurut adik, untuk soal nomor 2 Kkita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?
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SV2-05

P2-06

SV2-06

P2-07

SV2-07

Rumus keliling lingkaran
Mengapa adik menggunakan rumus tersebut?

Karena berdasarkan ilustrasi dari soalnya kak
itu tentang seorang altit difabel yang memakai
kursi roda dan yang ditanyakan berapa kali
roda besar atlit tersebut dalam melakukan
satu kali putaran

Coba adik jelaskan bagaimana rumusnya?

2 X m X r, phiitu 3,14 atau 22/7 sedangkan r
itu adalah jari-jari lingkaran kak, terus
hasilnya nanti dibagi dengan keliling
lintasannya kak

P2-08

Bisa adik jelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

SV2-08

Bisa kak, yang pertama itu saya cari dulu
keliling roda besarnya kak terus hasilnya
nanti dibagi dengan keliling lintasannya yaitu

675m 2 XTTXT = 2 x§x65=408cm

et

Baiklah coba adik jelaskan bagaimana
penyelesaiannya?

SV2-09

Oke kak, pertama itu saya mencari keliling
roda besarnya pakai rumus keliling lingkaran
yaitu ~2mr=2 x = x65=408cm |
selanjutnya saya cari berapa kali roda besar
berputar berarti keliling lintasan dibagi

dengan keliling roda besar sama dengan 675
dibagi dengan 408 hasilnya 1,65 kak

P2-10

Apakah adik yakin dengan jawabannya?

SVv2-10

lye kak

P2-11

Menurut adik lingkaran termasuk bangun
ruang atau datar?

Sv2-11

Bangun datar kak

P2-12

Ohiya  dek, coba kita berikan contoh
pengaplikasian lingkaran dalam kehidupan
sehari-hari ?

SV2-12

Piring dirumah kak contohnya

P2-13

Baiklah dek, setelah dikerjakan soalnya
apakah diperiksa kembali jawabannya?
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SV2-13

lye kak, saya periksa kembali langkah-
langkah penyelesaianku

P2-14

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2?

SV2-14

Kesimpulannya roda besar berputar sebanyak
1,65 putaran kak

2. Subjek Tipe Gaya Belajar auditorial

a. Soal Nomor 1

P1-01

SA1-01

P1-02

SA1-02

agtt

SA1-03

P1-04

SA1-04

P1-05

SA1-05

P1-06

SA1-06

P1-07

SA1-07

P1-08

SA1-08

Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 1? maksud soalnya?
lye kak paham

Nah kalau paham, Apa yang diketahui dari
soalnya dek?

Diketahui sisi loteng rumah pertanian yang
memiliki panjang 12 m

Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

Luas lantai loteng ABCD kak

Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?
lye cukup kak

Menurut adik, untuk soal nomor 1 Kkita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?
Rumus persegi kak

Mengapa adik menggunakan rumus persegi?

Karena yang ditanyakan itu luas lantai loteng
ABCD kak
Coba adik jelaskan bagaimana rumusnya?

L =S xS, L itu luas persegi dan S itu sisi kak

Bisa adik jelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Bisa kak, karna yang ditanyakan itu luas
lantai loteng ABCD, 12 m x 12 m =144, jadi
jawabannya 144 m?
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P1-09

SA1-09

P1-10

SA1-10

P1-11

SAl-11

P1-12

SAl1-12

P1-13
SAl1-13

b. Soal Nomor 2

P2-01

SA2-01

R2-02

SA2-02

P2-03

SA2-03

P2-04

SA2-04

P2-05

SA2-05

P2-06

Apakah  adik sudah yakin  dengan
jawabannya?
lye kak yakin

Menurut adik soal ini tergolong susah atau
mudah?
Agak mudah kak

Setelah adik kerjakan soalnya apakah
diperiksa kembali hasilnya?
Diperiksa kak

Bagaimana cara adik periksa kembali
jawabannya?

Dengan membaca kembali soal dan melihat
cakaranku kak

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 17?

Jadi luas loteng rumah pertanian adalah
144m?

Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 2?maksud soalnya?
Tidak terlalu paham kak

Baiklah dek, tapi yang diketahui dari soal
ditauji?

lye kak yaitu keliling lapangan yaitu 675 cm
dan jari-jari roda besar atlit itu adalah 65 cm
Kalau yang ditanyakan dari soalnya dek?

Yang ditanyakan berapa kali roda besar atlit
tersebut dalam melakukan satu kali putaran
penuh

Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

lye kak sudah

Menurut adik, untuk soal nomor 2 Kkita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?
Rumus keliling lingkaran

Mengapa adik menggunakan rumus tersebut?
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SA2-06

P2-07

SA2-07

P2-08

SA2-08

P2-09

SA2-09

P2-10

SA2-10

P2-10

SA2-10

P2-11

SA2-11

P2-12

SA2-12

P2-13

SA2-13

Karena soalnya tentang kursi roda kak, terus
rodanya itu berbentuk lingkaran
Coba adik jelaskan bagaimana rumusnya?

2 X mXxr, phiitu 3,14 atau 22/7 sedangkan r
itu adalah jari-jari lingkaran kak, terus
hasilnya nanti dibagi dengan keliling
lintasannya kak

Bisa adik jelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Bisa kak, yang pertama itu saya cari dulu
keliling roda besarnya kak terus hasilnya
nanti dibagi dengan keliling lintasannya yaitu

675m , 2XmXr =2 X % X 65 = 408 cm

Baiklah coba adik jelaskan bagaimana
penyelesaiannya?

Oke kak, pertama itu saya mencari keliling
roda besarnya pakai rumus keliling lingkaran
yaitu  2mr=2 x = x65=408cm |
selanjutnya saya cari berapa kali roda besar
berputar berarti keliling lintasan dibagi
dengan keliling roda besar sama dengan 675
dibagi dengan 408 hasilnya 1,65 kak

Apakah adik yakin dengan jawabannya?

lye kak

Menurutta, lingkaran itu termasuk bangun
ruang atau datar dek?

Kalau lingkaran itu termasuk bangun datar
kak

Kalau begitu coba kita sebutkan contohnya
dalam kehidupan sehari-hari?

Contohnya seperti ban sepeda kak

Baiklah dek, setelah dikerjakan soalnya
apakah diperiksa kembali jawabannya?
iye kak

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2?

Jadi kesimpulannya adalah roda besar
berputar sebanyak 1,209 putaran kak

3. Subjek Tipe Gaya Kinestetik

110



a. Soal Nomor 1

P1-01

SK1-01

P1-02

SK1-02

P1-03

SK1-03

P1-04

SK1-04

P1-05

SK1-05

P1-06

SK1-06

P1-07

SK1-07

P1-08

SK1-08

P1-09

SK1-09

P1-10

SK1-10

P1-11

SK1-11

Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 1? maksud soalnya?
Paham kak

Nah kalau paham, Apa yang diketahui dari
soalnya dek?

Yang diketahui adalah sisi loteng rumah
pertanian yang memiliki panjang 12 m

Apa yang ditanyakan dari soalnya dek?

Hitunglah luas lantai loteng ABCD kak

Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?
lye kak

Menurut adik, untuk soal nomor 1 kita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?
Rumus luas persegi kak

Mengapa adik pakai rumus itu?

Karena yang ditanyakan itu luas lantai loteng
ABCD kak
Coba adik jelaskan bagaimana rumusnya?

L =S xS, L itu luas persegi kak terus S itu sisi
kak

Bisa adik jelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soalnya?

Bisa kak, karna yang ditanyakan itu luas
lantai loteng ABCD, 12 m x 12 m =144. jadi
jawabannya 144 m?

Apakah  adik sudah  yakin  dengan
jawabannya?

lye kak yakin

Menurut adik soal ini tergolong susah atau
mudah?
Agak mudah kak

Setelah adik kerjakan soalnya apakah
diperiksa kembali hasilnya?
Diperiksa kak
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P1-12 . Bagaimana cara adik periksa kembali
jawabannya?

SK1-12 : Dengan membaca kembali soal dan melihat
cakaranku kak

P1-13 . Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?

SK1-13 : Jadi luas loteng rumah pertanian adalah
144m?

b. Soal Nomor 2

P2-01 . Pertanyaan saya, adik paham tidak soal
nomor 2?maksud soalnya?

SK2-01 : Paham kak

PK-02 : Baiklah dek, apa yang diketahui dari soal
nomor 2?

SK2-02 : Yang diketahui keliling lapangan yaitu 675
cm dan jari-jari roda besar atlit itu adalah
65 cm

P2-03 . Kalau yang ditanyakan dari soalnya dek?

SK2-03 . Yang ditanyakan berapa kali roda besar atlit
tersebut dalam melakukan satu kali putaran
penuh

P2-04 :  Apakah informasi yang terdapat pada soal
sudah cukup untuk menjawab soal?

SK2-04 . lye kak sudah

P2-05 :  Menurut adik, untuk soal nomor 2 Kkita
gunakan cara penyelesaian seperti apa?

SK2-05 : Rumus keliling lingkaran

P2-06 . Kenapa adik gunakan rumus tersebut?

SK2-06 . Karena saya liat dari soalnya kak itu tentang

seorang altit difabel yang pakai kursi roda
dan disuruhki cari berapa kali roda besar
atlit berputar

P2-07 :  Coba adik jelaskan bagaimana rumusnya?

SK2-07 © 2XmXr,phiitu 3,14 atau 22/7 sedangkan
r itu adalah jari-jari lingkaran kak, terus
hasilnya nanti dibagi dengan keliling
lintasannya kak

P2-08 : Bisa adik jelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal tersebut?



SK2-08

P2-09

SK2-09

P2-10

SK2-10

R2-50)

SK2-10

P41

SK2-11

P2-12

SK2-12

P2-13

SK2-13

Bisa kak, yang pertama itu saya cari dulu
keliling roda besarnya kak terus hasilnya

nanti dibagi dengan keliling lintasannya

yaitu 675 m , 2 XmXr =2 x%x65:

408 cm

Baiklah coba adik jelaskan bagaimana
penyelesaiannya?

Oke kak, pertama itu saya cari keliling roda
besarnya dulu pakai rumus keliling
lingkaran vyaitu 2mr =2 X % X 65 =
408 cm, selanjutnya saya cari berapa kali
roda besar berputar berarti keliling lintasan
dibagi dengan keliling roda besar sama
dengan 675 dibagi dengan 408 hasilnya 1,65
kak

Apakah adik yakin dengan jawabannya?

lye kak

Menurutta, lingkaran itu termasuk bangun
ruang atau datar dek?

Kalau lingkaran itu termasuk bangun datar
kak

Kalau begitu coba kita sebutkan contohnya
dalam kehidupan sehari-hari?

Ring basket contohnya kak

Baiklah dek, setelah dikerjakan soalnya
apakah diperiksa kembali jawabannya?
lye kak kuperiksa

Jadi apa kesimpulan dari soal nomor 2?

Jadi kesimpulannya adalah roda besar
berputar sebanyak 1,65 putaran kak
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minime § (lima) Aol dan tlah disctjui oleh pembimbus.

NBM. 1004039
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i : . UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR St
B “' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

N e Ml oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Pitri Ekayanti
NIM : 10536 11098 18
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL ; Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari

Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar
PEMBIMBING 11 : 1. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, M.Pd.

IL. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tondx

Tangan
- |t~ gt ool ;‘
“Baw1 4
7). | 29) piowwberfunz| - Lavar Biokans
- pap L 4

- Pontibon velevom -

3). | GlDrmber hor| - Voquon pustatea

- Gre 0 %
B). @ )marsk 2023 | - Bap T
-Bag I

-pas B
6): | [Marck 2029 | - Quipgse Pusticiian
= Wis i Posdchiain.

6. ‘E/Ma(ekéog] Acc

Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 3 Apri| 2025 2622
Mengetahui,

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR st ity Mok

Folp R LI AT £t 02 (1 an

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN it st
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " i

p—tan i e Al o

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Pitri Ekayanti

NIM : 10536 11098 18

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau
dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Takalar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini tclah memenuhi syarat dan
layak untuk diujiken di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan' Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 3 April 2015 2022
Disetujui Oleh:

Pembimbing | Pembimbing II

Dr. Andi Mu aus, M.Pd. Erni EKafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.
Mengetahui,

Ketua Program Studi
Pendidikan i

NBM. 1004039
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MAJELIS PENDIDI AN 1INGET PIMPINAN PUS AT MUTAMMADIY AH
UN[VILR‘ZI I'AS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KLGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

. ﬂ' m |. . I

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
L exaupki
Nim : 10531109818
Prodi : Pendidikan Malemabita-

Judul : DeskriQsi Lidetasi Matematiker Dalom | 4 pra
Abiron_da tr ¢x 2 Tekelar.

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji scbagai berikut :

No Dosen Penguji _ Materi Perbaikan Paraf
1 [ oo Ebafitin W‘-W+ Maten . Baloran ol GAg W ‘%»

2 (ot o el | N\ori Galgon it pagy. |4 Z

Or-pod tdawaidan frlows, med  Mataas' | plade wal

4 | pe-Tewdiemin, m.pd. Maten', palagann telaly Bas Tl
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7,

s,

%
3

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini ....S99%  Tanggal .23... SYawdl 1444 H bertepatan

tanggal .13./...Mei....202% .M bertempat diruang ;
kampus Universitas Muhammadiyah Makasser, telah dilaksanakan uminar

Proposal Skripsl yang berjudul :
Dextips Litorasy Makemabiea dolam menyelsoiran soal Pe
A bigeu dow 9uje Deolwipr Sicwe kslos AW SMp Negen 2 Tekalar

Dari Mahasiswa :

Nama . Diest ghayank'
Stambulk/NIM ~ : \0B36We9B8
Jurusan . Prodidikan W“““h’.\‘. .....................
Moderator - B, E¥agitnn, Behar, £ pd, pipd:
Hasil Seminar . PRPAT DILANJUTKAN UNTUK PENEUITIAN
Alamat/Telp : Takalar [ Q887049 2223 ...
Dengan penjelasan sebagal berikut :
Tawbahkan water 3 botasaw ighlah Rprwdobikan
ke BA8 3

Disetuji '
Moderator  : BN _EkaTiwa Bahar tﬁ.uﬂ

Penanggap | : oo Mchenved Oenic inpd | /PKY Y7
Penanggap Il ; Or- Acds Mudaudgean Firdans mal
Pananggap Il ; Or- Tardinin . M. pd. (

—~r N

v -

NBM: ooy o;c, ’ ’% """" )




PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR g
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTL
JI. Jenderal Sudirman No 28 Teip -~ ™18 ) 323291 Kab. Takalar

Takaler 20 Juli 2023

Kepada
Nomor . 3071P-DPMPTSP/VIV2023 Yth. Kepala Sekolash SMP Negen 2
Lamp. P Kah Takalar
Perihal - Izin Penelitian D
Takalar

Nama ;' PITRI EKAYANTI

Tempat Tanggal Lahir . Takalar, 03 Agustus 2001

Jenis Kelamin :  Perempuan

Pekerjaarn/Lembaga :  Mahasiswa (S1) UNISMUH Makassar

Alamat :  Panrannuangku ]. Panrannuangku
Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar

Bermaksud akan mengadakan penelitian di kanlor/instansi/wilayah kerja Bapak/Tbu
dalam Rangka Penyusunan Skrips! ¢ :agan judul : |
“DESKRIPSI LITERASI MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA DI
TINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI2 TAKALAR “

Yang akan dilaksanakan : 21 Juli 2023 ¢/d 21 September 2023

Panihnl?agu 14

dimaksud dengan ketentuan sbb:

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dimaksud kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Takalar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Peclayanan
Terpadu Satu Pintu Kab. Takalar |

Penelitian tidak menyimpang dari Ketentuan yang berlaku ;

Mentaati semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan Adat Istiadat setempat;
qumhkml(um)mmpllfotowpyhnileWKepadIBnpddenhrUp. Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab. Takalar ;

Surat pemberitahuan penelitian ini dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
teruyata pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

B

»

SNIP : 197407131992111001

Bupati Takalar di Takalar (sebagai laporan);

Kepala Bapelitbang Kab. T di T A <
Kepala Badan Kesbangpol Kab Tmm A
Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar
Pertinggal; sathed ok

W
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_ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR W
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN '
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

=i 2 Oz AV o) pes
KARTU KONTROL BIMBINGAN

124

PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA
NIM

PROGRAM STUDI
JUDUL PROPOSAL

PEMBIMBING |

: Pitri Ekayanti
1 10536 11098 18
: Pendidikan Matematika

: Deskripsi literasi Matematika dalam menyelesaikan soal PISA
ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar

: I. Dr. Andi Mulawakkan Firdas, M.Pd.
I1. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.

‘ No. | Hari/ Tanggal

Uraian Perbaikan

Tanda
Tangan

t 3‘”""/‘3-6-»#8\& WDomn bolwn ol
1, wa/:,\.s-ﬁ» %fw» WANwCAr Wragl)

4 k‘w’/ LAk Aea

s L N ol

Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atan instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 0 jwar| 2023 04

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan ematika

NBM. 1004039




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KIEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

 KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN/ INSTRUMEN PEMNELAJARAN

NAMA MAHASISWA  : Pitri Ekayanti

NIM 10536 11098 18

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL  : Deskripsi Literasi Matematika Dalam Menyelesaikan Soal PISA
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Takalar
PEMBIMBING 11 : 1. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, M.Pd.
I1. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.
: i e el o S
I'ag 5 h
| No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan fanda |
, | Tangan

| {: w-Lfand g,,wL Lo ke 49 -QA‘W
- ortal fagal cantete: G

1 kuwi}qu* P“";«"W poal/ guber by
de pl-'Jpl:-d
(wamran Cede M:L

W

b | Guabtte/ nesfus) pulomes
Juiing Jele
fre

a- G”“"‘/"*/";

Catatan:

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbing minimal 2 (dua) kali dan telah disetujui oleh
pembimbing.

Makassar, 20 pasar 2024
Mcngetahu
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UNIVLRSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

,x—,}_,'«i __u.\):‘ a1 f

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 865/864-LP.MAT/Val/V11/1444/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan QI}ivcmims
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penclitian yang
berjudul:

Deskripsi Literasi Matematika dalam Menyelesaikan Soal Pisa Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Takalar

Oleh Peneliti: )
Nama : Pitri Ekayanti
NIM : 10536 11098 18
Program Studi  : Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:

1. Angket Gaya Belajar

2. Tes Literasi Matematika

3. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 04 Juli 2023

Tim Penilai
Penilai 1,

Dr. Abd. Kadir jaelani, S.Pd., M.Pd. .Pd., M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

Speley

-

Syafaruddin, S.Pd.
NBM. 1174914 ia

| Terakreditasi Institusi
HP: 085397267476
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

~ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PFENDIDIKAN
~ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

2 )’I A )" < .
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Pitri Ekayanti

NIM : 10536 11098 18

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Literasi Matematika dalam Menyelesaikan Soal
PISA Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Takalar

PEMBIMBING I : I. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, M.Pd.
1l. Emni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan sy

Tangan 4

b

P M/)o-(,vh‘h

.9"‘7/40-»» VMLY-WV“'M"’\’G@"!

N7 N PN (wmu-
m (u»j
Mokl Taah bl don /«Jm-

Ll Eoe 2 SFENS
M{—th v YM"‘—— b

b /22429y |, ghm 3 Saa

m:, el
Kk /33410

y
]
(

Caratan ;

Mahasiswa dapar mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 5 Noveswlper 2023

Mengetahui,

NBM. 1004039
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UNTIVERSTEAS MUBANAMADIYAT MAKASSAR
FARUL PAS KEGURUAN DAN MU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

USRS PN T || R—
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Pitri Ekayonti

NIM : 10536 11098 18
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Literasi Matematika dalam Menyelesaikan Soal

PISA Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Takalar

PEMBIMBING Il : I. Dr. Andi Mulawakkan Firdaus, M.Pd.
1L Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ;ann;:
o ekl o o Fs M:wr;* oy |
wagnh Proposa
E PUMA' (N«,LA“" Mm—-’nﬁ.u;gb'd‘

- Bentenn pungluatgyoriaun Podds. puibles

ek berdagrkam gays bdager .

3 ‘HIMH—MJM hasit angluet gy belgyar

s - Puyday pualbhan fubje

7). |23/07) 2023 |- uel aduran lend undiy
sl

- Bnbian l.ul-qu’m !

- Fivies g 4.4;%3
ay ran

~ B enilain h:flapwm..u lu:m-

ol sebvap hasil papas data vubjel;
%) 116)08 [2023 - pugdas pemhahagain ceuiln,, dgln.

4)- 20 |67/ 023

T

Punclebiam rilevasn
— Abitral
€)- [19)08 [roz3 |- Ace.
Catatan : ) L
Mahasiswa dapar mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
4 - Makassar, 25 Novewyper 2023

Mengelnhu. p.
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UNIVIRSITAS MULTANINADIYATI MAKASSAR S
l‘:\l\UI FAS KIGURUAN DAN ILMU PINDIDIKAN + 0 0
ROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

pia N s ) o

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Pitri Ekayanti

NIM : 10536 11098 18

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Deskripsi Literasi Matematika dalam Menyelesaikan
Soal PISA Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Takalar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka skripsi ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk divjikan di hadapan Tim Penguji Ujian Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
Makassar, 2¢ Novewoer 2023
Disetujui Oleh:
Pembimbing I Pembimbing II
N U
Dr. Andi Mu n Firdaus, M.Pd. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd.
f Mengetahui,
Dekan FKIP Ketua Program Studi
Unismuh Makassar Pendidikan atika

A

Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
NBM. 860 934
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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP NEGERI 2 TAKALAR
Alamat : Jin.H.M.Dg.Manjarungi Tlp. (0418)21129 Takalar

e ———

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 274 / Disdikbud /SMPN.2 / X1/2023

Yarig Bettanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SMP Negeri 2 Takalar mencrangkan bahwa

Nama : PITRI EKAYANTI

Tempat / Tanggal lahir : Takalar, 03 Agustus 2001

Jenis kelamin : Perempuan

Pekerjaan / lembaga : Mahasiswi (S1) UNISMUH Makassar
Alamat : Panrannuangku Desa/ Kel Panrannuangku

Kec. Polongbangkeng Utara Kab. Takalar

Telah melaksanakan Penelitian Pada UPT SMP Negeri 2 Takalar, dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul “DESKRIPSI LITERASI MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL PISA DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2

TAKALAR” Yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juli s/d 21 September 2023

Demikian Surat Keterangan ini d‘lbenkan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pémbina Tk U/ IV.b

NIP. 19790603 200312
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FORMAT PENILATAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

A.  Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen berupa Angket Gaya
Belajar Siswa terhadap Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap
instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis

(V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

1is Tidak Valid
2 Kurang Valid

3 Cukup Valid
@ Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Angket
Gaya Belajar Siswa terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/Ibu

berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.




B. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

1

1. Aspek Petunjuk

a. Petunjuk pengisian angket Gaya Belajar siswa

terhadap pembelajaran dinyatakan dengan jelas

b. Angket Gaya Belajar siswa sesuai dengan tujuan

pengukuran

c. Kriteria/indikator Gaya Belajar siswa dinyatakan

dengan jelas

2. Aspek Isi

a. Tujuan penggunaan angket Gaya Belajar siswa

dinyatakan dengan jelas dan terukur

b. Pertanyaan pada angket Gaya Belajar siswa
mencakup secara keseluruhan terhadap kegiatan

pembelajaran

c. Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan

tujuan pengukuran

d. Rumusan pertanyaan pada angket Gaya Belajar

siswa menuntut pemberian tanggapan dari siswa

3. Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

{
X

b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan

penyelesaian masalah

§

Kesederhanaan struktur kalimat

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

(L€
Sas

pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makossar



C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Gaya Belajar Siswa

1. Angket Gaya Belajar Siswa dapat diterapkan tanpa revisi

@ Angket Gaya Belajar Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Gaya Belajar Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Angket Gaya Belajar Siswa tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2023

PENILAI

Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.

133

Penaclola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan NMatematika FKIP Unismuh Makossar



FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK INSTRUMEN 2023
(TES PEDOMAN WAWANCARA SISWA)
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK INSTRUMEN
(TES PEDOMAN WAWANCARA SISWA)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan instrument. Dengan ini,
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai
tingkat kevalidan terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis () pada skala penilaian yang telah disediakan,

sebagai berikut.
J Tidak Valid
27 Kurang Valid
3 Cukup Valid
@ Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan

yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.

I



B. Lembar Penilaian
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Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

1. Aspek Petunjuk

a. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan

jelas

b.

instrumen sesuai dengan tujuan pengukuran

C.

Kriteria/indikator dinyatakan dengan jelas

\

2. Aspek Isi

a. Tujuan penggunaan instrumen dinyatakan dengan

jelas dan terukur

L NINEN

Pertanyaan pada instrumen mencakup secara

keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran

{

R

Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
tujuan pengukuran

Rumusan pertanyaan pada instrumen menuntut

pemberian tanggapan dari siswa

3. Aspek Bahasa

a.

Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan

penyelesaian masalah

Kesederhanaan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen

1. Instrumen dapat diterapkan tanpa revisi

2.) Instrumen dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Instrumen dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Instrumen tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2023

PENILAL

r. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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LEMBAR PENILAIAN TES LITERASI MATEMATIKA | 593
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LEMBAR PENILAIAN TES LITERASI MATEMATIKA

Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan Instrumen Tes Literasi
Matematika. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan Tes Litcrasi Matematika
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda

ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

1

Tidak Valid

i

3%

Kurang Valid

Cukup Valid

. Valid
S

Sangat Valid
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes
Literasi Matematika, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan

saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.

K. d

e
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LEMBAR PENILAIAN TES LITERASI MATEMATIKA _ 2023

B. Lembar Penilaian

T

h. Kesesuaian bentuk dan isi tes dengan

perkembangan/usia responden
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LEMBAR PENILAIAN TES LITERAST MATEMATIKA l 2023

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Tes Literasi Matematika
1) Layak Tanpa Revisi (LTR).

Layak Dengan Revisi (LDR)
" 3) Tidak Layak (TL)

D. Saran-saran J-ﬂ"/ \“1-._

; _Ifa.fhj': MUH;,.%,
e\ w Ao L P
2l %Pﬁ S in
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK ANGKET GAYA BELAJAR SISWA | 2023

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK ANGKET GAYA BELAJAR SISWA
A, Petunjuk:
Dalam menyusun skripsi, peneliti- menggunakan instrumen berupa Angket Gaya
Belajar Siswa terhadap Pembelajaran. Dengan ini, pencliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap

instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis

() pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

13 Tidak Valid
23 Kurang Valid

k% Cukup Valid
(4 : ) Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Angket
Gaya Belajar Siswa terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/Ibu

berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.



B. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1 | 2 ] 3 ] 4
1. Aspek Petunjuk
a. Petunjuk pengisian angket Gaya Belajar siswa N
terhadap pembelajaran dinyatakan dengan jelas 23
b. Angket Gaya Belajar siswa sesuai dengan tujuan
pengukuran v
c. Kriteria/indikator Gaya Belajar siswa dinyatakan
dengan jelas 4
2. Aspek Isi
a.  Tujuan penggunaan angket Gaya Belajar siswa
dinyatakan dengan jelas dan terukur v
b. Pertanyaan pada angket Gaya Belajar siswa
mencakup secara keseluruhan terhadap kegiatan
pembelajaran v
c. Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
tujuan pengukuran v
d. Rumusan pertanyaan pada angket Gaya Belajar
siswa menuntut pemberian tanggapan dari siswa v
3. Aspek Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia oz
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 3
penyelesaian masalah
c. Kesederhanaan struktur kalimat 7,
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif A

penaelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Gaya Belajar Siswa

1.] Angket Gaya Belajar Siswa dapat diterapkan tanpa revisi

2. Angket Gaya Belajar Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Gaya Belajar Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Angket Gaya Belajar Siswa tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2023

PE

Sri Satridni, S.Pd.. M.Pd.

pPengelola Validasi instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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LEMBAR PENILAIAN TES LITERASI MATEMATIKA | 2023

LEMBAR PENILAIAN TES LITERASI MATEMATIKA

A.  Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan Instrumen Tes Literasi
Matematika. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian _mengenai tingkat kevalidan Tes Literasi Matematika
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda
ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

1: . Tidak Valid

2% Kurang Valid

3 Cukup Valid

@ Valid

O Sangat Valid
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes
Literasi Matematika, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan

saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.
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LEMSAR PENILAIAN TES LITERAST MATEMA TIKA

2023

B. Lembar Penilaian

Aspek yang dinilai

I Isi

Keterangan

a  Kisi-Kisi tes

5. Relevansi Indikator dengan acuan teori.

¢ Kesesuzian Indikator dengan tujuan pengumpulan
data

(28

Petunjuk Pengisian Tes

¢ Proporsi Butir-butir Tes terhadap Indikator dan

Aspek pengukuran

Kejelasan Pilihan Mnm_uoz Jawaban v.w:m
diharapkan

o

Kesesuaian alokasi waktu vang ditetaphan

<

— e —

Kesesuaian bentuk dan isi tes mm:%&. tngkat
perkembangan/usia responden

|

et
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2. KONSTRUK

Indikator/Butir Pernyataan

Kesesuaian
Butir-
Indikator/Aspek
Pengukuran

Maksud

Pertanyaan

Menjelaskan

Kaidah
Bahasa
Indonesia

Keterangan

1

2

3

4|51

2

3

4

-]

2

3

Indikator Kemampuan Literasi Matematika

4

v

1.

Kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapi
dan merumuskan masalah dalam model matematika

v

2.

Kemampuan merancang strategi untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, menerapkan konsep-konsep
matematika,dan menyelesaikan permasalahn dengan tepat

o N 0

. Kemampuan menafsirkan hasil akhir pemecahan masalah

dengan konteks nyata dan menyimpulkan hasil
penyelesaiaan masalah yang paling tepat

N

Soal Tes

1. Perhatikan gambar berikut:

i

/o &
g \ 1] Q
K { N\

i @

Gambar loteng rumah pertanian
Gambar diatas adalah model matematika loteng
rumah pertanian. Lantai loteng rumah pertanian
tersebut berbentu persegi ABCD. Balok yang
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menopang atap adalah tepi balok (prisma segi
empat) EFGHKLMN. E di tengah AT, F
ditengah BT, G ditengah CT dan H ditengah
DT. semua tepi piramida dalam model
matematika memiliki panjang 12 m. Hitunglah
luas lantai loteng ABCD!

Seorang atlit difabel memakai kursi roda diberi
kesempatan satu kali putaran untuk mencoba
lintasan (Gbr 2) yang kelilingnya 674 m.
Apabila jari-jari pada roda besar yang
digunakan atlit itu adalah 65 cm, Tentukanlah
berapa kali roda besar atlit tersebut dalam

melakukan satu kali putaran penuh?




LEMBAR PENILAIAN TES LITERASI MATEMATIKA | 2023

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Tes Literasi Matematika
1) Layak Tanpa Revisi (LTR).

@ Layak Dengan Revisi (LDR)
3) Tidak Layak (TL)

. Saran-saran S b N
g C)M\' ?U\\S 71"""‘93(‘:‘\{"‘9" Geben L“hm" thv\\%‘

Makassar,

2023

149
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS IS DAN KONSTRUK INSTRUMEN 2023
(TES PEDOMAN WAWANCARA SISWA)

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK INSTRUMEN
(TES PEDOMAN WAWANCARA SISWA)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan instrument. Dengan ini,
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai
tingkat kevalidan terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang. telah disediakan,

sebagai berikut.

15 Tidak Valid
27 Kurang Valid
Cukup Valid

3
( 4: ) Vald

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan

yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.
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B. Lembar Penilaian

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai 1 | 2 | 3 | 4

1. Aspek Petunjuk

a. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan

jelas v

b. instrumen sesuai dengan tujuan pengukuran

N

c. Kriteria/indikator dinyatakan dengan jelas
2. Aspek Isi

a. Tujuan penggunaan instrumen dinyatakan dengan

jelas dan terukur

b. Pertanyaan pada instrumen mencakup secara
keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran =

c. Butir pertanyaan yang diajukan.sesuai dengan

tujuan pengukuran

d. Rumusan pertanyaan pada instrumen menuntut

pemberian tanggapan dari siswa

3. Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia v

b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan

penyelesaian masalah

c. Kesederhanaan struktur kalimat

<

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif /

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi Pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen

@ Instrumen dapat diterapkan tanpa revisi

2. Instrumen dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Instrumen dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Instrumen tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, 2023

Pengelola Validasi Instrumen IKA Prodi pendidikan Matematika FKIP Unismuh Makassar
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b. Rumusan masalah d. Batasan istilah

Bagaimana Deskripsi
Litirasi M atematﬁc 5 1. Literasi Matematika
Siswa SMP kelas VIl yang | < Cayn Belia
Lergaya belajar visual, 3. Soal PISA
auditorial, dan kinestetik?

G iayen penclian e. Manfaat penelitian
Untuk mendeskripsikan v
Literasi Matematika :- ze'::'ah
siswa SMP kelas ViII c' S:;wa
yang bergaya belajar £ -
visual, auditori, dan d. Peneliti
kinestetik.

ﬁ Kemampuan Literasi
Matematika




A. Jenis Penelitian

Penelitian
deskriptif dengan
pendekatan
kualitatif

B. Tempat Penelitian

SMP Negeri 2
Takalar

C. Subjek Penelitian

Subjek yang akan
diteliti adalah 3
siswa kelas VI

162

D. Prosedur Penelitian

Tahap persiapan
Tahap

pelaksanaan

SMP Negeri 2

Tahap analisis
Takalar

E. Instrumen
Penelitian

~ G. Teknik
Analisis Data

1. Instrumen utama

2. Instrumen Pendukung

- .mketgaya.bemr
- TesKemampuan

... Literas| Matematika . . ...
« Pedoman wawancara

*F: Teknik Pengumpulan Data
1. Pemberian Angket

3. Melakukan wawancara

Wy T T

" 1. KondensesiData
2. Penyajian Data
- 3. VerifikasiData

. H. Keabsahan Data
Triangulasi
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Bab iv Hasil dan pembahasaen b. pembahasan

a. HaSll . Kemampuan literasi matematika
1. Paparan data dan validasi data subjek tipe gaya belajar visual

hasil tes kemampuan literasi ' . Kemampuan literasi matematika
matematika subjek tipe gaya subjek tipe gaya belajar auditorial
belajar visual . Kemampuan literasi matematika

. Paparan data dan validasi data subjek tipe gaya belgjar kinestetik
hasil tes kemampuan literasi
matematika subjek tipe gaya
belajar auditorial

. Paparan data dan validasi data
hasil tes kemampuan literasi
matematika subjek tipe gaya
belajar kinestetik

a Kesimpulan ’ A Bagi siswa

1. Kemampuan literasi matematika ¥ B. Bagi guru
subjek fipe gaya belajar visual ‘ C. Bagi sekolah

2. Kemampuan literasi matematika . D. Bagi peneliti lain
subjek fipe gaya belajar auditorial '

3. Kemampuan literasi matematika
subjek lipe gaya belajar
kinestetik
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